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Q.S. Al-Anbiya’ [21]: 37

Allah menanamkan dalam diri manusia yaitu bertabiat tergesa-gesa:
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“‘Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlibatkan kepadamu
tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganlah kamu meminta Aku

menyegerakannya.”

“Alam tidak terburu-buru, namun semuanya tercapai’.

-Lao Tzu -

Sesuatu perkara yang bukan milik kita, tidak akan dis egerakan. Sesuatu perkara yang
ditakdirkan milik kita, tidak pu[a akan dilewatkan. Ttulah tahap kehidupan.
Allah menentukan setiap sesuatu adil pada masanya. Adil buat diri kita. Sampai saatnya,
segala kepayahan yang kita lalui saat kita masih bergelar pelajar atau apapun status kita

dalam kehidupan, akan tampak je[as. Evevything will make sense someday.
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MAKNA ‘AJALAH DALAM AL-QUR’AN
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ABSTRAK

Fenomena hurry sickness atau ketergesaan merupakan sebuah penyakit yang
sudah mengakar kuat dan menjadi fitrah bagi manusia. Dalam Islam, sikap ini
disebut sebagai ‘ajalah atau isti’jal yang jika tidak dikendalikan dengan bijak,
dapat membawa mudharat apabila tidak dipahami dengan benar sesuai pedoman
Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna ‘ajalah dalam Al-
Qur’an menggunakan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu. Pentingnya
penelitian ini terletak pada pemahaman yang tepat terhadap makna ‘ajalah dalam
Al-Qur’an agar dapat menghindari kesalahan dalam interpretasi. Banyak orang
yang salah mengartikan ‘ajalah hanya sebagai tindakan buruk seperti tergesa-
gesa, padahal sebenarnya ‘ajalah juga bisa diartikan bersegera menuju kebaikan.

Jenis penelitian merupakan kualitatif dengan metode studi kepustakaan.
Setiap analisis dinarasikan secara deskriptif yang bertujuan untuk menjabarkan
secara rinci terkait makna ‘ajalah dalam perspektif Al-Qur’an. Adapun
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan semantik Qur’an Toshihiko Izutsu
untuk menggali makna ‘ajalah melalui makna dasar-relasional, sinkronik-
diakronik, serta weltanschauung kata ‘ajalah dalam Al-Qur’an.

Hasil analisis dari semantik lzutsu ini ditemukan bahwa makna dasar dari
kata ‘ajalah adalah ketergesa-gesaan, bersegera. Adapun makna relasional nya
adalah tabiat manusia, cinta dunia, bersegera, mendahului, bergerak cepat.
Makna ‘ajalah dari sisi sinkronik-diakronik mengungkapkan bahwa pada masa Pra
Al-Qur’an makna ‘ajalah hanya ditujukan kepada diri sendiri, tidak ada relasi
dengan masalah religiusitas. Setelah Al-Qur’an berangsur turun makna tersebut
lebih fokus kepada masalah ketuhanan, banyak menyebut ketergesaan manusia
yang buruk dan tercela, dan adapula bersegera yang berorientasi kepada Allah
seperti bersegera kepada kebaikan sesuai dengan perintah-Nya. Pada masa Pasca
Qur’an makna ‘ajalah tidak selamanya berkonotasi buruk, sehingga dapat
dibedakan antara tergesa-gesa dengan bersegera yang benar. Dari beberapa
analisis itu, ditemukanlah weltanschauung dari kata‘ajalah yaitu sikap yang
mencakup aspek-aspek seperti kesigapan, kecepatan, atau semangat dalam
berbagai situasi. Konsep tersebut tidak hanya berkaitan dengan tabiat manusia
saja, tetapi secara universal dapat memberikan relevansi semantik lzutsu terhadap
konteks ‘ajalah yang mungkin dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : ‘djalah, Al-Qur’an, Izutsu.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber hukum utama dalam ajaran Islam, Al-Qur’an dapat
memberikan ‘ibrah dan petunjuk bagi kehidupan manusia dari dunia yang fana
hingga akhirat yang kekal. Namun, beberapa ayat dalam Al-Qur’an ada yang
sulit dipahami oleh sebagian orang. Oleh karena itu, Nabi Muhammad # diutus
untuk membawa wahyu dan risalah agar umat Islam bisa memahami Al-Qur’an
dengan lebih baik dan mudah dicerna (Wijaya, 2020, him. 15).

Al-Qur’an mendorong manusia untuk melakukan refleksi dan mengambil
kesimpulan sendiri. Karena memikirkan hal tersebut termasuk bagian integral

dari ibadah, maka Allah % tidak menginginkan para hamba-Nya hanya

mempelajari kalam-Nya tanpa mendalami makna nya dengan benar. Dalam
konteks ini, Islam memberikan perhatian khusus terhadap satu aspek penting,
yaitu mengidentifikasi penyebab pemikiran yang keliru, serta menjelaskan cara
menghindari kesalahan dan penyimpangan. Al-Qur’an menyebutkan beberapa
faktor yang dapat menyebabkan pemikiran yang keliru, salah satunya adalah
tindakan terburu-buru (‘ajalah) (Muthahhari, 2012, him. 58).

Manusia memiliki potensi negatif yang terdapat di dalam dirinya

sehingga dimanfaatkan setan dengan membawanya untuk mengambil jalan

pintas yang tak direstui Allah # (Shihab, 2020, him. 218). Mereka cenderung

mempunyai watak gegabah dalam menghadapi keputusan, menginginkan



sesuatu yang serba instan, tergesa-gesa serta tidak sabaran (Bakhtir, 2021, him.
78). Dalam Islam, sikap ini disebut sebagai ‘ajalah atau isti’jal yang jika tidak
dikendalikan dengan bijak, dapat membawa mudharat apabila tidak dipahami
dengan benar sesuai pedoman Al-Qur’an.

Menurut Imam Al-Ghazali, isti’jal merupakan perkara yang dapat
menghilangkan target yang dicari dan membawa pelakunya ke dalam jurang
kemaksiatan. Beberapa bahaya yang ditimbulkan seperti seseorang yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan tingkatan dalam hal kebaikan dan
keistigomahan, ia bersungguh-sungguh tetapi terburu-buru untuk mendapatkan
hasil yang baik segera tanpa menyadari belum waktunya yang tepat untuk
cepat menguasainya. Sehingga berada dalam sikap ifra dan tafriz (berlebihan
dan lalai atau terlalu longgar). Maka dampak yang dialami olehnya ialah
meninggalkan usaha tersebut karena terhalang dan gagal untuk mencapai
tingkatan tersebut (Al-Ghazali, 2021, him. 115).

Di era peradaban modern saat ini, kehidupan terasa semakin berat dan
penuh tantangan. Sehingga setiap individu berusaha gigih dan tidak pernah
menyerah dalam menghadapinya. Manusia berupaya berpikir dan bekerja keras
guna mencapai cita-cita yang diidamkan (Hutahaean, 2008, him. 71). Makna
‘ajalah dalam konteks seperti ketergesaan, keterburu-buruan, rush, hurried,
atau isti jal menjadi salah satu masalah di era ini. Meyer Friedman dan Ray
Rosenman, pakar Cardiologist menciptakan istilah “hurry sickness” setelah

memperhatikan beberapa pasiennya mengalami kebiasaan untuk terus berusaha



melebihi target waktu yang membuat mereka gelisah dan tidak pernah berhenti
berusaha (Siddik, 2020, him. 66).

Pada hakikatnya, Allah ¥ menciptakan manusia bertabiat tergesa-gesa.

Namun, bukan berarti sifat itu dipelihara. Sifat yang perlu diterapkan ialah
bersegera (Nisa, 2018, him. 225). Karena ‘gjalah juga bisa diartikan dalam
konteks bersegera menuju kebaikan. Contohnya menikah, menyambut tamu,
membayar hutang, taubat, mengurus jenazah dan sebagainya (Tuasikal, 2013).
Meskipun dalam beberapa hal mengalami kemiripan. Namun secara konteks
sangat berbeda dalam penerapannya. Sifat tergesa-gesa selalu bertindak
ceroboh, sedangkan bersegera selalu bertindak dengan penuh kehati-hatian
(Nisa, 2018, him. 226).

Perbedaan antara konteks ‘ajalah yang positif dan negatif seringkali tidak
dipahami oleh banyak orang, sehingga ada kemungkinan mereka mengambil
keputusan yang kurang tepat. Misalnya, dalam kasus pernikahan yang
dipaksakan tanpa pertimbangan yang matang akan berakhir dengan perceraian
maupun kekecewaan. Akan tetapi, pernikahan yang disegerakan selalu
terencana dan punya persiapan. Sehingga kedua mempelai akan merasa
pernikahan mereka sangat tenang dan harmonis (Fauzil Adhim, 2002, him. 65).

Seperti yang dikutip oleh Siddik (2020, him. 66), sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Richard Jolly dari London Business School, memperlihatkan
95% orang yang mengalami penyakit ist ’jal tersebut umumnya adalah pekerja
keras. Contohnya seperti seorang manajer yang selalu berpikir, berbicara dan

bertindak cepat. Karena itulah mereka melakukan banyak tugas dan bergegas



melawan waktu, merasa tertekan untuk menyelesaikan sesuatu dan menjadi
bingung dengan berbagai masalah mereka. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Mufidah (Mufidah, 2022) menurutnya, kasus isti’jal dalam
fenomena keagamaan di Indonesia tak luput dari beberapa tindakan yang kerap
terjadi di kalangan masyarakat. Seperti gerakan shalat yang terburu-buru
sehingga berdampak pada kesehatan tubuh yang tidak optimal, meminta
dengan segera dikabulkan doa, hendak cepat-cepat menguasai ilmu seperti
hafalan dan bacaan Al-Qur’an, tergesa-gesa dalam berdakwah, atau bahkan
berdoa keburukan untuk orang lain.

Semua kata tergesa-gesa dalam Al-Qur’an (‘ajalah dan bentuk

korelasinya) selalu diungkapkan Allah % dalam bentuk celaan kepada

pelakunya (Hadi, 2021, him. 159). Seperti yang terdapat pada kitab Mu jam
Mufahras, kata ‘ajalah dengan segala perbuatan tasrifnya diulang sebanyak 42
kali yang tersebar pada 44 ayat dan 25 surah (Abdul Baqgi, 1981). Di antara 25
surah yang tersebar dalam Al-Qur’an, term ‘gjalah lebih sering ditemui pada
surah Al-Bagarah yaitu sebanyak 5 kali, disusul dengan Taha 4 kali, Al-Araf 3
kali, Yiinus 3 kali, Az-Zariyat 3 Kkali, Al-Qiyamah 2 kali, Al-Isra’ 2 kali, Al-
Ahgaf 2 kali, Al-'Ankabit 2 kali, Al-An’am 2 kali, dan surah lainnya 1 kali.
Selama ini kata ‘cjalah umumnya diartikan sebagai tindakan tergesa-
gesa. Namun sebenarnya, kata ‘ajalah memiliki makna yang lebih luas
daripada hanya sekedar tergesa-gesa. Untuk memahami lafaz ‘ajalah pada
ayat-ayat tersebut, penelitian ini menarik untuk dieksplorasi secara lebih

mendalam, bahwa yang dimaksud dengan lafaz ‘ajalah merupakan keadaan



dimana seseorang mengalami suatu hal yang memungkinkan ia bertindak
cepat. Dalam Kamus KBBI tergesa-gesa mempunyai arti segera, lekas-lekas,
gopoh-gopoh, terburu-buru atau menyegerakan supaya cepat selesai (Kamus
Indonesia, him. 483). Kata ‘ajalah bisa diartikan pula sebagai sesuatu yang
cepat berlalu. Beberapa kata ada yang menunjukkan kesamaan makna ‘ajalah
seperti tasarru’ (cepat-cepat). Dan adapula berbagai derivasi kata ‘ajalah salah
satunya adalah ‘gjiltu (menyusul) tasta jil (bersegera) al-‘ajilah (kehidupan
dunia), al-%jla (anak lembu) (Munawwir, 1984, him. 901). Meskipun setiap
kata terdapat penambahan huruf, secara umum keseluruhan makna tersebut
mengartikan sesuatu yang cepat.

Makna ‘ajalah dalam penelitian ini berfokus pada pendekatan semantik
Toshihiko lzutsu sebagai pisau analisis dalam mengungkap makna historis.
Kemudian, penulis juga akan membandingkan makna ‘ajalah dengan kosakata
lain dalam Al-Qur’an serta mengidentifikasi hubungan antara kata tersebut
untuk memunculkan konsep baru. Hal ini akan membantu memahami
penggunaan kata ‘ajalah dalam Al-Qur’an dan dinamika pemaknaannya dalam
sejarah hingga masa sekarang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang makna
‘ajalah dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan perkembangan zaman. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam
memahami Al-Qur’an dengan lebih baik dan akurat sesuai dengan pesan Tuhan

sebagai pencipta Al-Qur’an.



Pendekatan semantik dipilih karena AIl-Qur’an memiliki bahasa yang
unik dan seringkali menggunakan istilah-istilah tertentu. Penggunaan istilah-
istilah dan terjemahnya pun tidak selalu sesuai dengan makna linguistiknya.
Seperti yang diketahui, istilah tertentu dalam suatu bahasa kerapkali berubah
seiring dengan perkembangan zaman (Ahmad, 2019, him. 9). Dari beberapa
perspektif seorang pakar yang kompeten di bidang Al-Qur’an, di dalam Al-
Qur’an tidak terdapat kesamaan makna (sinonimitas) yang betul-betul sama.
Akan tetapi, harus dimengerti bahwa setiap kata/istilah Al-Qur’an memiliki
makna konotatif tersendiri, sesuai dengan penggunaan konteks yang melatari
ayat Al-Qur’an (Nawawi, 2015, him. 3).

Karena menurut lzutsu, konsep atau makna yang ada dalam bahasa Arab
tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya dengan mengandalkan padanan kata
atau terjemahan literal. Dalam memahami lafaz ‘ajalah diperlukan hubungan
dan relasi antara kata-kata dan konsep-konsep yang ada dalam bahasa tersebut
(lzutsu, 1997). Tujuannya adalah untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
terjadi di masyarakat terkait dengan kekeliruan antara tergesa-gesa dan
bersegera, serta kesalahan dalam memahami penerjemahan bahasa Arab.

Urgensi penelitian ini terletak pada pemahaman yang tepat terhadap
makna ‘agjalah dalam Al-Qur’an agar dapat terhindar dari kesalahan dalam
interpretasi. Banyak orang yang salah mengartikan ‘ajalah atau isti jal hanya
sebagai sesuatu yang buruk seperti tergesa-gesa, pada kenyataannya ‘ajalah
juga bisa dimaknai bersegera menuju kebaikan. Pendekatan semantik

memungkinkan untuk menggali makna yang lebih dalam dan sesuai dengan



konteks ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga dalam hal ini, diperlukannya uraian

lebih luas yang berkaitan dengan kata ‘ajalah. Inilah yang menyita perhatian

penulis untuk tertarik mengambil judul “Makna ‘Ajalah Dalam Al-Qur’an

(Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana lafaz ‘ajalah dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana analisis makna ‘ajalah dalam Al-Qur’an menggunakan semantik
Toshihiko Izutsu dan relevansinya dengan konteks sekarang?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengimpun ayat-ayat yang terdapat lafaz ‘ajalah dalam Al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui analisis makna ‘gjalah dalam Al-Qur’an dengan
pendekatan semantik Toshihiko lzutsu dan relevansinya dengan konteks
sekarang.

Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sekaligus kontribusi positif terhadap pengembangan teori semantik Al-
Quran yang dipelopori oleh Toshihiko Izutsu. Yakni, dengan
mengungkapkan makna tersembunyi di dalam ayat suci Al-Qur’an sehingga
dapat menangkap secara konseptual pandangan dunia (weltanschauung) Al-

Qur’an. Dengan pendekatan semantiknya terhadap analisis istilah-istilah



kunci bahasa yang terdapat di Al-Qur’an. Izutsu telah memberikan pengaruh
yang signifikan pada studi Al-Qur'an dan memperkokoh landasan
pemahaman bagi perkembangan metode-metode baru dalam memahami
kosakata Al-Qur’an.
2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menambah keilmuan di bidang
studi Al-Qur’an dan Tafsir serta memperkaya wawasan dalam memahami
makna ‘ajalah dalam Al-Qur’an. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman
dalam bidang tafsir dan semantik khususnya bagi masyarakat, maupun para
pengkaji selanjutnya. Setelah penulis mendapatkan weltanschauung dari
kata ‘ajalah menggunakan metode semantik lzutsu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengungkapkan maksud dari pesan yang ingin di
sampaikan Al-Qur’an terkait makna ‘gjalah. Terutama juga memahami
bagaimana relasi antar kata tersebut untuk melihat lapisan makna yang lebih
dalam dan kompleks sehingga tidak terbatas pada makna literal saja yang
tentunya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.
E. Telaah Pustaka
Fokus utama dalam penelitian ini adalah pengembangan lafaz ‘ajalah di
lihat dari sudut pandang semantik. Berikut beberapa literatur yang sudah
ditinjau oleh penulis:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Aida Sufiana, “Manusia dan
Sifat-sifatnya Dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an

Tematik Edisi Revisi Karya Kementrian Agama RI)”, dari hasil penelitiannya



ia mengungkapkan bahwa manusia juga banyak dicela. Hal ini terjadi lantaran
manusia seringkali melakukan berbagai hal negatif yang telah dilarang oleh

Allah®:, Salah satunya ialah bersifat tergesa-gesa. Dengan adanya sifat tersebut

bermaksud menunjukkan beberapa kelemahan manusia yang sekiranya harus
dihindari, agar tidak terjerumus dan menyandang label makhluk tercela.
Sehingga manusia pun dapat berpotensi pula untuk menjadi makhluk yang
terpuji (Sufiana, 2020).

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Siti Zakiyatul Mufidah, “Tergesa-
gesa Dalam Al-Qur’an Wawasan Dan Implikasinya Dalam Realita Fenomena
Keagamaan Di Masyarakat”. Dalam skripsi nya memfokuskan pada sifat
ketergesaan manusia dalam kehidupan sosial ritual keagamaan di masyarakat.
Dalam hal ini menggunakan tafsir maudhu’i sebagai acuan dalam
penelitiannya. Adapun beberapa kasus yang ditinjau olehnya terkait dengan
fenomena tergesa-gesa dalam hal ibadah seperti membaca Al-Qur’an, shalat,

atau berdo’a kepada Allah®:. Untuk menemukan antisipasi serta etika

beribadah dengan cara yang baik, hasil dari metode tersebut sangat
berpengaruh dalam realitas kehidupan bermasyarakat (Mufidah, 2022).

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Otong Surasman, “Karakter Negatif
Manusia Dalam Al-Qur’an”. Artikel ini memberikan informasi bahwa
individu yang cenderung terburu-buru dan sering membuat kesalahan, yang
akhirnya menghadapi kegagalan, masih memiliki potensi untuk mencapai cita-
cita atau impian mereka. Namun, artikel ini juga mengingatkan bahwa

pelajaran berharga dapat dipetik dari pengalaman ini. Dalam rangka mencapai
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apapun yang diinginkan atau diidam-idamkan, penting untuk melakukannya

dengan kesabaran dan tawakkal kepada Allah % serta membuat perencanaan

yang matang (Surasman, 2021).

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ikvini Nur Dinisah, “Makna Semantik
Kata Sabar Dalam Al-Qur’'an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”. Dalam
skripsinya membahas perkembangan makna sabar ditinjau dari semantik
Toshihiko lzutsu. Penelitian ini agak sedikit jauh dari fokus kajian penelitian
penulis. Akan tetapi pertalian antara kata sabar dengan ‘ajalah membentuk
sebuah kepribadian yang ada pada diri manusia. Mengingat hal tersebut
merupakan sebuah langkah positif untuk menemukan solusi, juga pengkajian
makna nya berdasarkan pada semantik Toshihiko lzutsu (Dinisah, 2023).

Ada beberapa penelitian yang menyangkut dengan makna ‘ajalah. Akan
tetapi, dalam pembahasannya masih mencakup secara umum dan hanya
berbicara seputar tergesa-gesa dalam fenomena keagamaan. Selain itu,
menggunakan landasan teori yang berbeda dan tidak secara spesifik membahas
perubahan makna ataupun perbedaan konteksnya. Dari penelitian lain pun tidak
benar-benar membahas tentang lafaz ‘ajalah ditinjau dari semantik. Penelitian
di atas hanya membahas karakter dari sifat negatif manusia. Sedangkan penulis
akan mengkaji secara menyeluruh terkait makna lafaz ‘ajalah disertai dengan
berbagai konteks yang melatari kata tersebut. Untuk menemukan hasilnya,
penulis akan menelusuri makna ‘ajalah dari segi metode lzutsu sebagai objek

penelitiannya.
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F. Kerangka Teori

Untuk memahami dan menganalisis masalah yang akan diteliti, penelitian
ini menggunakan teori dari semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu!. Berikut
beberapa langkah konkret dari metode lzutsu yaitu:

Pertama, memilinh kata kunci atau kata fokus. Di antara beragamnya
pemakaian kata yang serupa di dalam Al-Qur’an, semua kata tersebut akan
dikumpulkan ke dalam satu tempat, kemudian membandingkan, lalu
memeriksa kata tersebut dengan kata yang lain (lzutsu & Husein, 2003, him.
30). Kata fokus berfungsi sebagai kata penyatu antara kata kunci di sekitar,
sedangkan kata kunci berfungsi sebagai pembeda (Hamidi, 2010, him. 100).

Kedua, setelah menemukan kata kunci dan kata fokus. Ada dua level
makna dalam mengkaji semantik lzutsu: makna dasar dan makna relasional.

1. Makna dasar adalah makna yang melekat dengan kata, kemana pun kata itu
digunakan makna itu ada pada dirinya. Atau yang biasa disebut sebagai
makna asli dari kosa kata tersebut (Izutsu, 1997, him. 12).

2. Makna relasional adalah makna (tertentu) yang muncul dalam pemakaian
kata. Ini merupakan suatu makna kiasan atau bukan kata yang sebenarnya
(konotatif) yang akan ditambahkan pada makna kata yang bersangkutan.
Untuk mencari makna ini, perlu menganalisisnya dengan memisahkan
makna yang berhubungan antara kata fokus dan kata kunci yang satu dengan

lainnya (Hamidi, 2010, him. 100). Ketika kata itu digunakan, dipakai dan

1 Toshihiko lzutsu (1914-1993) merupakan seorang pakar keilmuan filolog, filosof,
cendekiawan asal Jepang yang ahli dalam bahasa asing, filsafat dan studi perbandingan agama. Dia
dikenal karena karyanya dalam memahami konsep-konsep dasar agama di dunia. Juga
mengkhususkan diri dalam studi Bahasa Arab dan filsafat Islam, sehingga telah memberikan
kontribusi penting dalam bidang teori semantik Al-Qur’an.
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berelasi dengan banyak kata yang lain maka akan muncul sebuah makna

yang baru. Makna dasar tidak mengungkap seluruh konsep, untuk bisa

mengungkap seluruh konsep itu perlu mengaitkan relasi-relasi yang muncul.

Maka, untuk mencari makna relasional secara detil dari sebuah Kkata

tersebut, perlu melalui dua tahap di antaranya yaitu (Ramadhani, 2020):

a. Analisis Sintagmatik, yaitu menganalisis kata dengan mencarinya
melalui kata yang terdapat di depan dan belakang untuk mencari makna
baru yang tersembunyi.

b. Analisis Paradigmatik, yaitu menelusuri makna kata lain baik yang
senada maupun berlawanan yang nantinya akan dibandingkan dengan
kata tersebut, seperti sinonim maupun antonim.

Ketiga, telah memasuki komponen yang sangat penting yaitu medan
semantik. Kosa kata dapat dilihat dari dua sudut metode yang berbeda. Dalam
ilmu linguistik modern, kedua sudut pandang ini disebut sebagai analisis
diakronik dan analisis sinkronik. Diakronik sangat bertumpu dengan waktu dan
mengalami perubahan dengan caranya yang khas. Sedangkan sinkronik bersifat
tetap dan tidak menyesuaikan dengan zaman dikarenakan kosa kata ini
berkaitan dengan garis historis (lzutsu, 1997a, him. 32—-33).

Keempat, untuk menemukan makna historis dari kosa kata tersebut,
Toshihiko membaginya menjadi tiga kurun waktu yang berbeda. Di antaranya
yaitu pra-Qur’anik (masa jahiliyyah), Qur’anik (saat Al-Qur’an turun), dan

pasca Qur’anik (setelah Al-Qur’an turun) (Izutsu, 19973, him. 35).
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Kelima, sampai kepada tujuan akhir yaitu mencari weltanschauung
(pandangan dunia). Semua kosa kata itu pada dasarnya mencerminkan kultur
pengguna bahasa. Kultur itu menggambarkan bagaimana pengguna bahasa itu
menginterpretasikan dunia/memahami dunia. Bahasa bukan hanya sekedar alat
untuk berkomunikasi, melainkan bahasa juga merupakan sebuah alat untuk
memahami/menstruktur sesuatu, yakni kosa kata yang telah berkembang dan
menjadi budaya di masyarakat. Setelah semua komponen dasar dan medan
semantik selesai dianalisis, maka akan mendapatkan pesan yang terkandung

dari kata tersebut (Izutsu, 1997, him. 3).

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan studi
kepustakaan (library research) dan menggunakan pendekatan semantik
karya Toshihiko lzutsu. Untuk memperoleh data kepustakaan, penulis
mengumpulkannya dengan membaca, mencatat, dan mencari data
penelitiannya melalui buku, jurnal, artikel maupun referensi yang relevan.
2. Sumber Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang akan digunakan terdiri dari 2
hal, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data

langsung dalam penelitian ini. Karena penelitian ini merupakan
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penelitian literatur, maka pengumpulan objek penelitiannya diambil dari
ayat-ayat Al-Qur’an yang mencakup tentang lafaz ‘ajalah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder terdiri dari data pendukung untuk
memperkuat data yang telah terkumpul dalam penelitian ini. Penulis
mengambil data tersebut melalui buku, artikel jurnal, dan literatur lain
yang relevan dan berhubungan dengan penelitian ini. Seperti mencarinya
melalui buku God Man and Nature Perspektif Toshihiko lzutsu Tentang
Relasi Tuhan Manusia dan Alam dalam Al-Qur’an, Relasi Tuhan dan
Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur an, lalu kamus bahasa
Arab Klasik hingga modern seperti Lisan al-‘Arab, al-Mufradat fi Garib
al-Qur’an, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, Kamus
al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Kamus Munjid, Kamus al-
Ma’any, dan kitab tafsir klasik maupun kontemporer seperti Tafsir at-
Tabari, Tafsir al-Kasysyaf, Tafsir Mafatih al-Gaib, Tafsir Adwaul Bayan,
Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Munir dan beberapa literatur
lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan data terkait tema
penelitian, penulis tidak hanya mengumpulkan literatur dengan mencatat
dan membacanya, tetapi juga menghimpun data dan informasi terkait

dengan membaca, dan mengolah bahan pustaka dari pelbagai macam
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material yang terdapat di perpustakaan agar dapat dijadikan sebagai dasar

alat utama kegiatan penelitian (Roosinda dkk., t.t., him. 36).

Adapun data yang dikumpulkan dari penelitian ini diambil dari Al-
Qur’an yang terdapat ayat-ayat tentang ‘ajalah. Dimulai dengan mencari
ayat yang berkaitan pada al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, Mufradat Alfaz
al-Qur’an, dan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim.
Kemudian diklasifikasikan sesuai dengan urutan turunnya surah disertai
dengan kategori makki-madani. Selanjutnya disusun secara sistematis dan
terstruktur agar mempermudah dalam proses analisis data penelitian.

Langkah selanjutnya, setelah mengumpulkan ayat-ayat ‘ajalah dalam
Al-Qur’an. Maka penulis akan melengkapinya dengan data-data dari sumber
kepustakaan yang berkenaan dengan lafaz ‘ajalah.

. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data penelitian, maka dilakukan analisis data.
Adapun dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2007) yang dikutip
dari buku Metode Penelitian Kualitatif (Gunawan, him. 107) ada 3 langkah
utama untuk menganalisis data saat kegiatan penelitian, yaitu:

a. Tahap deskripsi, ditahap ini penulis mengidentifikasi masalah dengan
melihat, mendengar dan merasakan, lalu kemudian penulis mendata
tentang informasi yang telah didapat menggunakan metode analisis
deskriptif . Penulis akan mencari fakta yang tepat untuk mendeskripsikan

ayat-ayat ‘ajalah.
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b. Tahap reduksi, untuk menetapkan fokus penelitian, penulis membatasi
masalah dengan mereduksi semua informasi yang telah didapatkan pada
tahap awal dengan mencatat dan membuat rangkuman agar penelitian
penulis terfokus dengan penelitian tentang makna ‘ajalah tersebut.

c. Tahap penyeleksian, setelah semua data terkumpul, pada tahap ini
penulis menyajikan semua data teresebut untuk mencari makna ‘ajalah
menggunakan teori lzutsu, kemudian melakukan analisis secara
mendalam tentang fokus masalah tersebut. Yaitu, dengan menelusurinya
melalui ayat-ayat ‘ajalah dalam Al-Qur’an dan mencari makna dasar dan
relasional nya. Setelah melengkapi makna relasional, penulis akan
mencarinya kembali melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. Baru
kemudian memasuki medan semantik, yaitu sinkronik dan diakronik
untuk mencari makna historis yang melingkupi kata tersebut pada masa
Pra-Quranik, Qur’anik, Pasca Qur’anik.

Langkah terakhir, penulis melakukan penyajian dari hasil analisis
data yang nantinya akan diperoleh dari relasi kata dan level makna secara
keseluruhan, sehingga akan menghasilkan sebuah titik temu yaitu
weltanschauung. Karena analisisnya bukan hanya sekedar mengenal kata
tetapi mengetahui worldview Al-Qur’an. Kajian ini akan mengungkap
pandangan dunia tentang makna (weltanschauung) yang melingkupi kata

‘ajalah dalam Al-Qur’an.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyajian data rangkaian penelitian ini, penelitian
disusun secara sistematis menjadi beberapa bab yaitu:

BAB | : merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : yaitu tinjauan umum untuk mendeskripsikan ayat-ayat tentang
‘ajalah dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini terdiri dari himpunan lafaz ‘ajalah
dalam Al-Qur’an, mengelompokkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan jenis kata
dan mengklasifikasikan ayat-ayat ‘ajalah sesuai dengan urutan turunnya surah
(makkiyah dan madaniyyah), kemudian membagi ayat-ayat ‘ajalah menjadi
dua kategori yaitu mazmamah dan mahmiidah.

BAB 11l : yaitu menganalisis ayat ‘ajalah dengan menggunakan teori
semantik Toshihiko lzutsu. Dalam bab ini membahas beberapa tahapan dari
semantiknya seperti makna dasar, makna relasional yang terbagi menjadi dua
yaitu analisis sintagmatik-paradigmatik, medan semantik seperti sinkronik-
diakronik yang didasarkan pada zaman pra-Qur anik, Qur’anik dan pasca
Qur’anik untuk mencari makna dari segi sejarah, weltanschauung Al-Qur’an
sebagai kultur pengguna bahasa menginterpretasikan dunia, serta relevansi
semantik lzutsu sebagai pemahaman makna ‘ajalah dalam konteks kekinian.

BAB IV : yaitu penutup. Berisi tentang kesimpulan sebagai hasil
jawaban dari rumusan masalah disertai dengan saran dan rekomendasi sebagai

perbaikan mengenai penelitian selanjutnya.



BAB Il

DERIVASI LAFAZ ‘AJALAH DALAM AL-QUR’AN

A. Klasifikasi Lafaz ‘4jalah dalam Al-Qur’an

Lafaz ‘ajalah dalam Al-Qur’an berasal dari akar kata (J- z - &) ‘ain jim
lam disertai dengan derivasinya disebut sebanyak 42 kali dalam 44 ayat pada
25 surah. Penulis mengelompokkannya ke dalam beberapa bentuk yaitu: 8 kali
dalam bentuk fi i/ madi, 7 kali bentuk fi’il mudari’, 1 kali bentuk fi il nahy dan
fi'il amr, 6 kali bentuk isim magsdar. Di antara ayat-ayat tersebut adalah
Q.S.Taha: 83-84, 88, 114; Q.S. Al-A’raf: 148, 150, 152; Maryam: 84; Q.S. Al-
Kahfi: 58; Q.S. Al-Fath: 20; Q.S. An-Nahl: 1, Q.S. Al-Isra’: 11, 18; Q.S. Al-
Qiyamah: 16, 20; Q.S. Al-Ahgaf: 24, 35; Q.S. Sad: 16; Q.S. Yanus: 11, 50-51;
Q.S. Al-Bagarah: 51, 54, 92, 93, 203; Q.S. Asy-Syura: 18; Q.S. Asy-Syu’ara’:
204; Q.S As-Saffat: 176, 204; Q.S. Az-Zariyat: 14, 59, 26; Q.S. Ar-Ra’d: 6;
Q.S. Al-Hajj: 47; Q.S. Al-'Ankabit: 53-59; Q.S. Al-An‘am: 57-58; Q.S. An-
Naml: 46, 72; Q.S. Al-Insan: 27; Q.S An-Nisa: 153; Q.S. Hud: 69; Q.S. Al-
Anbiya’: 37 (Abdul Bagi, 1981, him. 447).

Sedangkan untuk pengumpulan term ‘agjalah berdasarkan pembagian
makna nya terdiri dari: Tergesa-gesa (al-‘4jalah): 2:203, (6:57-58) (7:150)
(16:1) (17:18) (19:84) (20:114) (42:18) (75:16). Tergesa-gesa dalam kebaikan:
(10:11) (20:83-84) (48:20). Tergesa-gesa dalam keburukan: (10:11) (10:50-51)
(13:6) (18:58) (22:47) (26:204) (27:46) (27:72) (29:53-54) (37:176) (38:16)

(46:24) (46:35) (51:13-14) (51:59). Tergesa-gesa merupakan fitrah (tabiat)
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manusia: (17:11) (21:37) (75:20) (76:27). Al-Ajilah: kehidupan sekarang:
(17:18) (75:20) (76:27) (Zuhaili, 2008, him. 734-735).

Di dalam ayat-ayat Al-Qur’an, terdapat 25 surah dari kata ‘ajalah dengan
berbagai derivasi yang berbeda-beda. Akan tetapi ayat yang diterjemahkan
dengan arti “tergesa-gesa/bersegera” hanya berjumlah 20 dari 23 kata yang
berbeda. Berikut tabel Klasifikasi ayat-ayat ‘ajalah dalam Al-Qur’an
berdasarkan dengan jenis kata (Abdul Bagi, 1981):

Tabel 2. 1 Ayat-ayat ‘djalah dalam Al-Qur’an Berdasarkan Jenis Kata

No. Lafadz Surah Ayat Bentuk
1 ¢l | Taha [20]: 84
2 ozl | ALATEf [7]: 150
3 VESYX: Al-Bagarah [2]: 203
. S Al-Kahfi [18]: 58
Al-Fath [48]: 20 Fi’il Madi
1 uie | Ak [17]: 18
: J535 | Al-Qiyamah [75]: 16
7 Wzzl | Taha [20]: 83
8 &’5 5 ’:’T Al-Ahqaf [46]: 24
9 Je Sad [38]: 16 Fiil Amr
, Maryam [19]: 84
101 s Fi’il Nah
‘ Taha [20]: 114 y
W Jss | vanus [10]: 11
12 ’ Yinus [10]: 50
2= | asy-syan [42]: 18 Fril Mudari
13 e Asy-Syu’ara [26]: 204
OAzafld | A saffat [37]: 176
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Az-Zariyat [51]: 59
Ar-Ra'd [13]: 6
4 a5 523 | Al-Hajj [22]: 47
Al-"Ankabit [29]: 53-54
B Jeazs | AlAngaf [46]: 35
Al-An'am [6]: 57-58
Yinus [10]: 51
16 ] 525 | An-Naml [27]: 46, 72
Az-Zariyat [51]: 14
Al-Anbiya’ [21]: 37
17 23 ~5525 | An-Nahl [16]: 1
18 RS Al-Anbiya’ [21]: 37
19 P@b"”‘ Yinus [10]: 11
Al-Isra’ [17]: 18
20 Al Al-Qiyamah [75]: 20
Al-Insan [76]: 27
21 JE Al-Isra’ [17]: 11
} Al-Bagarah [2]: 51, 54,| !simMasdar
92-93
29 J;uff An-Nisa’ [4]: 153
A Al-A raf [7]: 152
Hud [11]: 69
Az-7Zariyat [51]: 26
23 S Al-A raf [7]: 148
" Taha [20]: 88

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa ayat-ayat ‘ajalah dalam Al-Qur’an

mempunyai beragam derivasi kata di antaranya yaitu: ‘ajiltu disebut sebanyak

1 ayat, a’ajiltum sebanyak 1 ayat, ta jala sebanyak 3 ayat, ‘ajjala sebanyak 2

ayat, ‘ajjalna sebanyak 1 ayat, fa’ajjala sebanyak 1 ayat, a jalaka sebanyak 1
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ayat, ista jaltum sebanyak 1 ayat, ‘ajjil sebanyak 1 ayat, yu ajjilu sebanyak 1
ayat, yasta jilu sebanyak 2 ayat, yasta jiliina sebanyak 3 ayat, yasta jiliinaka
sebanyak 4 ayat, tastajilu sebanyak 1 ayat, rasta jilina sebanyak 7 ayat,
tasta jiliih sebanyak 1 ayat, isti’jalahum sebanyak 1 ayat, al- ‘ajilah sebanyak 3
ayat, ‘ajalin sebanyak 1 ayat, ‘ajilan sebanyak 1 ayat, al- ijla sebanyak 8 ayat,
dan jlan sebanyak 2 ayat.

. Klasifikasi Ayat-ayat ‘Ajalah dalam Al-Qur’an Berdasarkan Masa
Turunnya dengan Kategori Makki dan Madani

Dalam konteks Al-Qur’an menurut Sahidah (2018, hlm. 207) yang
dikutip dari bukunya God, Man, and Nature Perspektif lzutsu, untuk mencari
perubahan makna kata-kata kunci dalam Al-Qur’an, maka pencarian ini
melibatkan analisis diakronik yang mengandalkan perubahan bahasa serta
bagaimana makna kosa kata tersebut dapat berubah sejalan dengan
perkembangan bahasa itu sendiri. Perubahan makna kata-kata kunci dapat
dilihat sesuai dengan turunnya ayat-ayat dalam dua periodisasi utama, yaitu
Makkiyah dan Madaniyyah.

Mengenai ayat-ayat ‘ajalah, ada yang sebagian turun di Mekkah dan ada
pula yang di Madinah. Berikut telah penulis rangkum beberapa ayat-ayat
‘ajalah sesuai dengan urutan turunnya surah Al-Qur’an menurut riwayat Ibnu
Abbas (Ghazali dkk., 2020, him. 56-57):

Tabel 2. 2 Ayat-ayat ‘djalah Sesuai dengan Urutan Turunnya

No. Ayat Surat Keterangan

1| 24 J5ad GB) oo 32 Y| Al-Qiyamah [75]: 16 | Makkiyah
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Jika diperhatikan dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara tempat
turun, ayat-ayat yang berbicara mengenai kata ‘ajalah lebih dominan pada
periode Mekkah. Masing-masing berjumlah 35 ayat untuk periode Mekkah dan
9 ayat untuk periode Madinah. Jika ditelusuri lebih dalam perbedaan antara
kota Mekkah dan Madinah terletak pada cara pandangnya yang berbeda. Ayat-
ayat yang diturunkan di kota Mekkah, berkisar pada pembahasan asal muasal
kehidupan, hari kiamat, kemusyrikan, serta mengkritik perbuatan generasi

sebelumnya yang menyebabkan kemurkaan Allah # karena tidak mengikuti

perintah-Nya. ~ Mengingat kondisi  lingkungan kota  Mekkah yang
terkontaminasi oleh kemusyrikan dan penyembahan berhala (Subhani, 2013,
him. 40). Seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat ‘ajalah yang menyinggung
tabiat manusia yang tergesa-gesa, peringatan dan ancaman, kebodohan orang-
orang kafir, serta ketergesa-gesaan umat terdahulu hingga mereka

mendapatkan azab dari Allah .

Berbeda dengan lingkungan kota Madinah yang notabenenya mempunyai
atmosfer keimanan, kebajikan dan takwa. Di dalam kota ini, banyak diturunkan
ayat-ayat yang berbicara tentang dasar agama (ushuluddin), prinsip etika dan
moral sosial serta amalan wajib dan mustazab (Subhani, 2013, him. 41). Ayat-

ayat ‘ajalah berkaitan dengan penjelasan mengenai peringatan kepada orang-
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orang kafir dan kebolehan untuk bersegera dan mendahului sesuatu demi
mencapai keridhaan Allah .

. Ayat-ayat ‘Ajalah disertai dengan Kategori Mazmiimah dan Mahmiidah
Dari beberapa ayat-ayat ‘ajalah yang tersebar di dalam Al-Qur’an, di sini
penulis juga akan mengelompokkan kata ‘ajalah dengan kategori ‘ajalah
mazmimah dan ‘ajalah mahmiidah untuk melihat perbedaan antara yang baik
dan buruk. Berikut ayat-ayat yang menyebutkan kata ‘ajalah berdasarkan kitab
Mufradat Alfaz Al-Qur’an (Al-Ashfahani & Dawudi, 2011, him. 548-549):
1. Ayat-ayat ‘Adjalah Mazmiimah
Istilah ‘ajalah mazmumah menggambarkan perangai atau tingkah laku
yang tercermin dalam tutur kata, perilaku, dan sikap yang tidak baik.
Tingkah laku ini menyebabkan ketidaksenangan orang lain sehingga disebut

sebagai akhlak mazmumah (tercela). Tindakan ini termasuk dalam kategori

munkar. Karenanya, Allah % pun melarang serta mewajibkan untuk

menjauhinya. Akhlak tercela yang dimaksud ialah tergesa-gesa. Jika dilihat
dari perspektif ilmiah, perilaku ini dianggap sebagai penyimpangan sosial,
karena tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat.
(Juliansyah & Muhyani, 2022, him. 165). Berikut beberapa ayat-ayat
‘ajalah yang termasuk ke dalam kelompok Mazmimah:
a. Q.S. Al-Anbiya’: 37
o3biind o6 gl (S5 s 1 S
Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak Aku akan
memperlihatkan kepadamu (azab yang menjadi) tanda-tanda

(kekuasaan)-Ku. Maka, janganlah kamu meminta Aku
menyegerakannya. (Terjemah Kemenag 2019)
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Ayat ini menegaskan tentang manusia yang memiliki kecenderungan
tergesa-gesa dalam tabiat dan pembentukannya. Selalu ingin
mewujudkan segala hal yang terlintas dalam pikiran mereka meski hanya
sekejap, dan ingin mencapai segala janji yang dijanjikan kepada mereka
meskipun terkadang terdapat risiko dan penderitaan dalam prosesnya.

Namun, manusia akan terbebas dari kegelisahan itu ketika mereka

menghubungkan ikatan batin kepada Allah®, mempercayakan semua

urusan kepada-Nya, dan tidak meminta agar segala takdir dipercepat.
Iman adalah keyakinan, kesabaran, dan kedamaian. Dalam iman,
manusia menemukan keyakinan yang kuat, kesabaran dalam menghadapi
ujian hidup, dan kedamaian dalam menjalani perjalanan mereka. Dengan

bergantung pada Allah® |, manusia akan dapat menemukan ketenangan

dan kekuatan dalam menghadapi setiap situasi yang datang dalam hidup
mereka (Qutb & Yasin, 2000, him. 62).
. Q.S. Al-Isra’: 11
Vs Sudyi 58 534 &3 S20L iy g
Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan) keburukan
sebagaimana (biasanya) berdoa untuk (mendapatkan) kebaikan.
Manusia itu (sifatnya) tergesa-gesa. (Terjemah Kemenag 2019)
Ketika manusia bersungguh-sungguh meraih  sesuatu yang
diinginkan mengacu pada keburukan seperti mendoakan yang buruk
kepada orang yang menyebabkan emosinya tersulut, membuatnya hilang

kendali dan menginginkan musibah itu terjadi bagi orang yang telah

menyinggung dirinya. Kata yad'u mencakup semua makna yang
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dihimpun oleh makna keinginan meraih sesuatu. Bisa ditampilkan dalam
bentuk ucapan seperti doa, bisa pula dalam bentuk kondisi yang
bersungguh-sungguh meraih sesuatu. Kata “‘ajila” (Sangat tergesa)
adalah bentuk mubalagah dari kata ‘ajil yang berarti seseorang yang
sangat tergesa-gesa. Asal Kkatanya, al-‘ajal mengandung makna
ketergesaan untuk meraih sesuatu sebelum waktunya atau sebelum saat
yang tepat. Hal ini menyebabkan seseorang menjadi tidak sabar dalam
menghadapi musibah atau tantangan hidup sehingga lupa diri dan
bertindak keliru mendoakan keburukan yang membuatnya merugikan diri
sendiri maupun orang terdekatnya (Shihab, 2012b, him. 525).
. Q.S. Taha: 114 dan Q.S. Al-Qiyamah: 16
S5 ey A Sa 5 5 ol st 3 i Bl S
ule 3
Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkétj
(Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum

selesai pewahyuannya kepadamu dan katakanlah, Ya Tuhanku,
tambahkanlah ilmu kepadaku. (Terjemah Kemenag 2019)

%u; |sad Sl 4 S}é y
Jangan engkau (Nabi Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al-Qur’an) karena hendak tergesa-gesa (menguasai)-nya.
(Terjemah Kemenag 2019)
Menurut Quraish Shihab, ayat ini menepis semua kekurangan dan

rasa su ‘uzan kepada Allah ¥ dengan mengisyaratkan bahwa kandungan
yang terdapat di dalam Al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat luhur,

tinggi serta haq lagi sempurna. Ketika Nabi # mendahului Jibril a.s. saat

dibacakan wahyu kepada beliau, karena kehebatan tuntunan Al-Qur’an
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serta perintah Allah # untuk selalu mengikutinya sehingga menyebabkan

beliau tergesa-gesa untuk memperoleh ilmu sebanyak mungkin. Sebuah
tuntunan untuk Nabi £ untuk menjelaskan makna pesan Al-Quran setelah
beliau memahami makna nya dengan jelas (Shihab, 2012, him. 377).

Hal ini dijelaskan pula dalam Q.S. Al-Qiyamah: 16 menurut Quraish
Shihab ketergesaan Nabi Muhammad £ walau di satu sisi menunjukkan
kesempurnaan bagi beliau sebagaimana yang dilakukan para Nabi
terdahulu seperti halnya Nabi Musa a.s. yang berkata : “Aku bersegera
datang kepada-Mu Tuhanku agar engkau ridha padaku” (Q.S.Taha:84).
Akan tetapi, ini termasuk indikator dari an-Nafs al-Lawwamah yang
menyesali diri karena tidak bersegera melakukan kebaikan. Sedangkan
tingkat yang lebih sempurna yaitu aktivitas yang lahir dari dorongan an-
Nafs al-Muzmainnah. Nabi # diarahkan kesana sehingga beliau
meningkat dari keadaan sempurna menuju ke yang lebih sempurna
(Shihab, 2012c, him. 633).

d. Q.S. Yanus: 50-51
8 F e opaldl i eiing GG BE § B ik 2K O g b
Sintind o 1870 % Al

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku, jika

datang kepada kamu siksaan-Nya pada waktu malam atau siang hari,

(siksa) manakah yang diminta untuk disegerakan oleh para

pendurhaka itu?.”Apabila azab itu terjadi, apakah kemudian kamu

baru memercayainya? Apakah (baru) sekarang (kamu beriman),

padahal sebelumnya kamu selalu meminta agar ia disegerakan?.
(Terjemah Kemenag 2019)



33

Tujuan orang-orang musyrik mengajukan pertanyaan ialah
bermaksud untuk mengejek. Menampakkan betapa buruknya permintaan
penyegeraan siksaan itu. Ayat ini mengancam mereka dari dua Ssisi,
Pertama karena mereka meminta agar siksa disegerakan, padahal siksa
dimaksud adalah siksa yang mendadak yang menjadikan mereka tidak
akan mampu mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Kecaman kedua
menyangkut penangguhan iman mereka sampai datangnya siksa, padahal
ketika itu iman tidak berguna lagi baik karena mereka telah binasa,
maupun karena saat kebinasaan dan kehadiran maut telah demikian dekat
sehingga iman dan taubat tidak diterima lagi. Penggunaan kata al-
mujrimun untuk menjelaskan sebab permintaan mereka itu, yakni mereka
meminta disegerakan karena sudah mandarah daging kedurhakaan dalam

diri mereka. Mereka mempersekutukan Allah #* dan mengingkari

kebenaran Al-Qur’an dan hari kiamat (Shihab, 2012d, him. 96).
2. Ayat-ayat ‘Ajalah Mahmudah

Istilah ayat-ayat ‘ajalah mahmudah diidentikkan dengan perilaku atau
tindakan terpuji. Dalam konteks kajian akhlak Islam, disebutkan bahwa ada
beberapa sifat makmiidah (terpuji) yang harus dipahami, dilaksanakan, dan
dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang dicontohkan oleh
Nabi Muhammad # karena salah satu misi beliau ialah memperbaiki akhlak
manusia. Seseorang yang mengamalkan sifat terpuji berarti mengamalkan

ajaran Islam dengan benar dan menjadi salah satu bukti identitas keimanan
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seseorang (Juliansyah & Muhyani, 2022, him. 163). Berikut beberapa ayat-
ayat ‘ajalah yang termasuk ke dalam kelompok Maimiidah:

a. Q.S. An-Nahl: 1

O3 e by taiglnaind o6 A 21

Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu meminta agar

dipercepat (kedatangan)-nya. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa
yang mereka persekutukan. (Terjemah Kemenag 2019)

Dalam ayat ini, kata ataltelah datang adalah fi’il madi (kata kerja

lampau). Secara redaksi, ayat ini menunjukkan ketetapan itu telah datang

dan terlaksana. Tetapi larangan untuk meminta disegerakan

kedatangannya belum datang. Penggunaan bentuk fiil madi itu

mengisyaratkan bahwa Allah %  tidak terikat oleh waktu guna

mewujudkan sesuatu. Sedangkan penggunaan kata amr mengandung
banyak makna karena ayat ini berbentuk nakirah, tidak dijelaskan apa
yang dimaksud dengannya. Di sini, bertujuan untuk menanamkan rasa
takut dan menggambarkan betapa dahsyat jika terjadi. Karena hal itu,
ketidakjelasan suatu berita atau ancaman akan menimbulkan perasaan
khawatir melebihi kekhawatiran akan ancaman yang sudah diketahui.
Avyat ini ditujukan untuk kaum musyrikin dengan harapan hal itu dapat
menggugah hati dan pikiran mereka untuk beriman dan kembali ke jalan

yang benar (Shihab, 2012b, him. 179).
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b. Q.S. Al-Ahqaf: 35

O35 U 0% 3 sl apd if2S g I G 381 1l o S 5206

o3 150 1 Bl ek A B 2n e Y R
Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) sebagaimana ululazmi
(orang-orang yang memiliki keteguhan hati) dari kalangan para rasul
telah bersabar dan janganlah meminta agar azab disegerakan untuk
mereka. Pada hari ketika melihat azab yang dijanjikan, seolah-olah
mereka hanya tinggal (di dunia) sesaat saja pada siang hari.
(Nasihatmu itu) merupakan peringatan (dari Allah). Maka, tidak ada
yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik. (Terjemah Kemenag
2019)

Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad 2 untuk selalu bersabar
menghadapi orang-orang kafir. Kata isbir (bersabarlah) merupakan
sebuah nasihat untuk beliau agar tidak meminta disegerakan azab bagi
orang kafir, karena azab itu pasti akan menimpa mereka pula.
Sebagaimana penggambaran para Nabi Ulul *Azmi terdahulu yang
merupakan perwujudan dari keteguhan hati dan tabah dalam menghadapi
kesulitan serta tekad yang kuat untuk mewujudkan kebaikan (Shihab,
2012e, him. 112).

c. Q.S. Al-Kahfi: 58
oaﬂ ol ei/ ol~ E N ;}/ ,@// 08, & o"'. A ot %/a& i )o}".o /55//
et il o D3 i g5 e G bl G L5 3 Sl
Sy b e 302

Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Pemilik rahmat. Seandainya

Dia hendak menyiksa mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia

akan menyegerakan siksa bagi mereka. Akan tetapi, bagi mereka ada

waktu (untuk mendapat siksa) yang mereka tidak akan menemukan

tempat berlindung selain-Nya. (Terjemah Kemenag 2019)

Setelah ayat-ayat yang lalu menampilkan ancaman, ayat ini

ditampilkan sebagai ajakan untuk bertaubat agar memperoleh rahmat.
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Kata Gafiir dalam ayat ini menunjukkan bahwa Allah ¥ selalu

memberikan pintu yang seluas-luasnya bagi hamba-Nya yang memohon

ampunan. Allah % tidak menyegerakan siksa bagi orang yang durhaka

dan membangkang terhadap perintah-Nya, akan tetapi memberi mereka

peluang untuk segera sadar dan bertaubat atas perbuatan mereka (Shihab,

2012a, him. 84).

. Q.S. Yunus: 11

AR T L T P AT o o8l (. oo A Bipoadogpwooa ot

R R S e I N R N S
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Jikalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia sebagaimana

permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti ajal mereka

diakhiri. Akan tetapi, Kami biarkan orang-orang yang tidak

mengharapkan pertemuan dengan Kami (di akhirat) terombang-
ambing dalam kesesatan mereka. (Terjemah Kemenag 2019)

Ayat ini menunjukkan bukti kasih sayang Allah ¥ kepada hamba-

Nya dengan tidak mengabulkan permintaan yang buruk bagi manusia.
Kata isti jalahum huruf sin dan ta diartikan sebagai meminta, hal ini
dipahami oleh banyak ulama dalam arti permintaan untuk disegerakan.
Akan tetapi disanggah Ibnu ‘Asyur, menurutnya kata sin dan ta
menunjukkan makna kesungguhan sehingga menghasilkan banyak.

Dengan demikian, ayat ini berbunyi: “Seandainya Allah #menyegerakan

untuk manusia keburukan sebagaimana Dia menyegerakan untuk mereka
kebaikan yang banyak ”. Ibnu ‘Asyur juga menggarisbawahi penggunaan
ayat ini menggunakan kata yu’ajjilu mengandung makna kesegeraan

walau dalam bentuk sekecil apapun, ketika berbicara tentang
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kejahatan/keburukan sehingga dengan menggunakan bentuk isti’jalahum

ketika berbicara tentang kebaikan, jelas bahwa Allah ¥ menyegerakan

dan melimpahkan banyak kebaikan kepada manusia sedang keburukan

hanya sedikit (Shihab, 2012d, him. 34).

. Q.S. Al-Fath: 20

05K 5K L (ol 5o o K0 1505 itk 518 2 2550
sl bps 15 (it &

Allah telah menjanjikan kepadamu rampasan perang yang banyak

yang (nanti) dapat kamu ambil, maka Dia menyegerakan (harta

rampasan perang) ini untukmu. Dia menahan tangan (mencegah)

manusia dari (upaya menganiaya)-mu (agar kamu mensyukuri-Nya),

agar menjadi bukti bagi orang-orang mukmin, dan agar Dia
menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (Terjemah Kemenag 2019)

Ayat ini menjelaskan tentang perjanjian Hudaibiyah, janji Allah %
kepada orang-orang mukmin untuk menyegerakan harta rampasan perang
dan kemenangan-kemenangan lainnya dalam peperangan. Beberapa
ulama memahami ayat ini sebagai arti perdamaian yang terjalin antar
kaum mukmin dan kaum musyrikin Mekkah yang berdampak positif bagi

kaum muslimin (Shihab, 2012e, him. 203).



BAB I11
ANALISIS MAKNA ‘AJALAH DALAM AL-QUR’AN

TINJAUAN SEMANTIK TOSHIHIKO 1ZUTSU

A. Makna Dasar

Satu hal yang mendasar dalam teori lzutsu adalah menemukan kata
kunci. Kata kunci dalam penelitian ini adalah ‘ajalah. Adapun untuk
menelusuri makna tersebut, dibutuhkan makna leksikal atau sebuah makna
yang selalu melekat (literal) dan tidak pernah berubah dari kata ‘ajalah. untuk
memperoleh makna dasar dapat ditemukan di dalam kamus sebagai pengertian
atau definisi dari sebuah kata.

Kata “’ajalah” mempunyai akar kata J - z — ¢ yang dalam bahasa Arab
berasal dari kata (ae 5 — Sae — Jsxi— Us2) ‘gjila — ya jalu — ‘ajalan — wa
‘ajalatan (Ma’luf & Tottel, 2002, hlm. 489) mempunyai arti tergesa-gesa,
bersegera (Munawwir, 1984, him. 900). Bentuk isim masdar dari kata Akl
ialah JssilYi yang berarti menginginkan sesuatu sebelum tiba masanya.
Karena selalu diimbangi dengan hawa nafsu, maka di antara sekian banyaknya
ayat tentang ‘ajalah di Al-Qur’an selalu berkonotasi buruk atau tercela dalam
firman-Nya. Ada sebuah pepatah bijak yang mengatakan ¢/l (e A1) artinya
sikap tergesa-gesa adalah sebuah sikap yang berasal dari setan. lbnu Amr
mengatakan bahwa 32l merupakan Al (sebuah angan-angan). Disebut
demikian karena orang yang tergesa-gesa juga diimbangi rasa angan-angan
yang tinggi. Menginginkan sesuatu, akan tetapi tidak bisa mewujudkannya

(Abdul Jabbar & Burhanudin, 2012, him. 429).

38
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Sedangkan yang tertera di dalam kitab Lisan al-‘Arab, menurut Ibnu

Manzur dikatakan bahwa ‘gjalah mempunyai arti 25l (cepat) yang

berlawanan dengan kata {=k: yang artinya lambat (Ibnu Manzhur, 1997, him.

425). Adapun kata d=&) (dunia yang disegerakan) berlawanan dengan kata

&Y (akhirat/yang ditangguhkan) (al-Asfahany, 2017, him. 34).

Ada beberapa makna dasar dari ‘ajalah dalam kitab al-Mufradat fi

Garibil Qur’an (al-Asfahany, 2017, hlm. 674-677) menyesuaikan dengan

bentuk huruf nya yaitu:

1. 4&s

3. dLud

4, Aas)

: meminta sesuatu dengan segera sebelum waktunya tiba berdasarkan

hawa nafsunya. Mengandung konotasi tercela dalam kebanyakan

ayat Al-Qur’an dikarenakan ketergesa-gesaan berasal dari setan.

: menyuruhnya mendahului

. dalam beberapa ayat diartikan sebagai masa sekarang atau harta

benda keduniawian

: sebuah makanan yang disegerakan untuk dimakan seperti oleh-

oleh.

: aku menyegerakan memberi mereka makanan.
: lemari kecil yang segera dibutuhkan.

: kayu pengerek atau timba untuk sumur, sebuah roda untuk menarik

beban air dinamakan itu karena cepatnya kayu pengerek berputar.

: anak sapi betina disebut demikian karena cepatnya mereka ketika

bertumbuh dan menghabiskan usia, sehingga jika sudah dewasa

disebut 3.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa makna ‘ajalah atau isti’jal adalah
tergesa-gesa, bersegera, cepat. Penggunanya akan merasakan cemas dan
berlebihan pada sesuatu yang diinginkan sehingga tidak menikmati proses yang
sedang dialaminya. Mengisyaratkan bahwa konteks dari kata ini menunjuk
pada sesuatu yang melebihi garis waktu yang sudah ditetapkan.

Makna Relasional

lzutsu berpendapat bahwa makna dalam bahasa tidak hanya terkait
dengan referen atau objek konkret yang dipacu oleh kata-kata, tetapi juga
melibatkan hubungan dan relasi antara konsep-konsep yang terlibat. Makna
relasional muncul ketika kata-kata dan konsep-konsep yang ada dalam pikiran
membentuk jaringan relasi dan asosiasi yang kompleks. lzutsu menerapkan
pendekatan makna relasional untuk memahami kosakata Al-Qur’an dan
menemukan bahwa pemahaman tentang makna relasional sangat penting dalam
memahami kekayaan dan kedalaman sebuah bahasa (I1zutsu, 1997).

Untuk menelusuri makna relasional dari kata ‘ajalah, terdapat dua
analisis yang digunakan yaitu melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik.
Kedua analisis ini diperlukan untuk mencari unsur-unsur semantik yang
berkaitan dengan kata ‘ajalah. Berikut akan penulis uraikan di bawabh ini:

1. Analisis Sintagmatik
Untuk menguraikan analisis sintagmatik diperlukan kata-kata yang
memiliki relasi dengan kata ‘ajalah, yaitu dengan melihat kata ‘ajalah dari

sebelum dan sesudah kata tersebut. Analisis ini sangat dibutuhkan, karena
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suatu kata dipengaruhi dari kata-kata yang ada di sekelilingnya. Berikut
beberapa analisis sintagmatik dari kata ‘ajalah dalam Al-Qur’an:
a. Tabiat Manusia
Dalam Q.S. Taha [20]:114, Q.S. Al-Anbiya’ [21]:37, Q.S. Al-Ista’
[17]:11, Q.S. Al-Qiyamah [75]:16, kata ‘ajalah berhubungan dengan kata
al-insan, syarr, dan tuharrik sehingga mempunyai makna tergesa-gesa.
Yaitu suatu tabiat manusia yang buruk dan sudah menjadi fitrah
menginginkan sesuatu dengan menuruti syahwat nya.
Yire Sldy 66 54T &3 20ty $ag
Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan) keburukan
sebagaimana (biasanya) berdoa untuk (mendapatkan) kebaikan.

Manusia itu (sifatnya) tergesa-gesa. (Q.S.Al-Isra’:11) (Terjemah
Kemenag RI 2019)

g5 By o B2 Y
Jangan engkau (Nabi Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk

membaca Al-Qur’an) karena hendak tergesa-gesa (menguasai)-nya.
(Q.S.Al-Qiyamah: 16) (Terjemah Kemenag RI 2019)

Dari keterangan kedua ayat di atas, makna ‘ajalah menunjukkan

sifat manusia yang telah diciptakan oleh Allah % dengan sifat tergesa-

gesa dalam segala hal. Kata syarr menunjukkan segala sesuatu yang
dibenci, dan diperkuat dengan kata khair. Manusia yang berlaku buruk
terpaku pada keburukan. Konsep keburukan (syarr) maupun kebaikan
(khair) menegaskan kehendak manusia (sifat jiwa) dari keburukan dan

kebaikan yang berdimensi sosial (Enoh, 2007, him. 34).
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b. Cinta dunia
Selanjutnya, kata ‘ajalah berhubungan dengan kata iubb sehingga
mempunyai makna hubb ad-dunya (Wl C&s), yakni rasa cinta dunia
seperti yang dialami oleh orang-orang musyrik terdahulu. Sebagaimana
termaktub dalam Q.S. Al-Insan [76]: 27 dan Q.S. Al-Isra’ [17]: 18.
S U ey 0 A 032 B )
Sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) itu mencintai kehidupan

dunia dan meninggalkan di belakang mereka hari yang berat
(akhirat). (Q.S.Al-Insan:27) (Terjemah Kemenag RI 2019)

Gdas 2s d Ulas 7 00 0 185 G g J dse Al By 06 o
Siapa yang menghendaki kehidupan sekarang (duniawi) Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi
siagpa yang Kami kehendaki. Kemudian, Kami sediakan baginya
(neraka) Jahanam. Dia akan memasukinya dalam keadaan tercela
lagi terusir (dari rahmat Allah). (Q.S.Al-Isra’:18) (Terjemah
Kemenag RI 2019)

Dalam ayat ini, ‘ajalah bersandingan pula dengan kata mazmamah
yang berarti perilaku tercela. Mengindikasikan tentang seseorang yang
cinta akan harta benda dunia yang bersifat sementara, sehingga
membuatnya melalaikan kehidupan akhirat.

c. Bersegera

Ketika kata ‘ajalah berelasi dengan kata lain, maka terbentuklah
sebuah makna baru. Yakni, ‘ajalah juga mengandung makna bersegera
seperti bersegera kepada kebaikan maupun keburukan. Kata ‘ajalah

banyak berdampingan dengan kata al-wa ‘du (> 5V) karena terkait dengan

janji Allah % terhadap hamba-Nya baik itu berupa karunia, peringatan



43

maupun ancaman. Kata ‘ajalah di sini mempunyai relasi dengan kata
mu’min dan musyrik. Untuk membedakan diantara keduanya, dapat
dilihat uraian berikut:

1) Mukmin

Orang-orang yang beriman mendapat karunia dari Allah %
sebagai bukti keimanan mereka. Selalu mentaati perintah Allah ¥

serta bersegera kepada kebaikan. Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S.

Al-Fath [48]: 20.

Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak
yang dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan
perang) ini untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari
(membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar
menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia

menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (Q.S.Al-Fath:20)
(Terjemah Kemenag RI 2019)

Dilihat dari ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah # menjanjikan
sebuah kenikmatan yang besar bagi orang-orang Mukmin yang taat
dalam menjalankan perintah-Nya. Sehingga mereka senantiasa berada
dijalan yang benar sesuai dengan petunjuk Allah #,

2) Pendurhaka

Di dalam Al-Qur’an, kata ‘ajalah juga berhubungan dengan

orang-orang musyrik dan zalim karena tidak mengikuti perintah-Nya.
Janji Allah % berupa peringatan dan ancaman (al-wa’id) kepada

mereka untuk tidak menyepelekan azab yang telah ditetapkan.
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Karenanya, makna ‘ajalah mempunyai relasi dengan kata ‘azab dan
hisab. Sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Al-Hajj [22]:47 dan Q.S.
Asy-Syura [42]: 18:
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Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad) agar azab itu
disegerakan, padahal Allah tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan
sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun
menurut perhitunganmu. (Q.S.Al-Hajj:47) (Terjemah Kemenag
R1 2019)

Gl O3l i O3hats il 5305 & S5k ¥ B0 G iz
L5 e o d el 303G 0 & VLS
Orang-orang Yyang tidak percaya kepadanya (hari Kiamat)
meminta agar ia (hari Kiamat) segera terjadi, dan orang-orang
yang beriman merasa takut kepadanya serta yakin bahwa ia
adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah, sesungguhnya orang-
orang yang membantah tentang (terjadinya) kiamat itu benar-
benar berada dalam kesesatan yang jauh. (Q.S.Asy-Syiira:18)
(Terjemah Kemenag R1 2019)
Bagi orang-orang yang durhaka dan membantah terhadap perintah
Allah % tidak merasa khawatir maupun takut terhadap hari

perhitungan mereka. Maka dari itu, kata ‘ajalah di sini juga
mempunyai relasi dengan kata dalal (tersesat) disebabkan karena
kebodohan atas permintaan mereka .
d. Mendahului
Kata ‘ajalah memiliki arti mendahului dalam Q.S. Al-A’raf [7]: 150,

Q.S. Ar-Ra’d [13]: 6 dan Q.S. An-Nahl [16]: 1. Allah ¥ selalu memberi

peringatan agar para hamba-Nya kelak mengambil pelajaran dari orang-
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orang terdahulu. Sebagaimana mereka yang selalu tergesa-gesa meminta

keburukan dan mengabaikan perintah-Nya.
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Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi
sedih, dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu
kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului
janji Tuhanmu?” Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan
memegang kepala (menjambak) saudaranya (Harun) sambil
menariknya ke arahnya. (Harun) berkata, “Wahai anak ibuku, kaum
ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka
membunuhku. Oleh karena itu, janganlah engkau menjadikan
musuh-musuh menyorakiku (karena melihat perlakuan kasarmu
terhadapku). Janganlah engkau menjadikanku (dalam pandanganmu)
bersama kaum yang zalim. (Q.S.Al-A’raf:150) (Terjemah Kemenag
R1 2019)
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Mereka meminta kepadamu agar keburukan (siksaan) dipercepat
sebelum (datangnya) kebaikan, padahal sungguh telah berlalu
bermacam-macam contoh (siksaan) sebelum mereka. Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar memiliki ampunan bagi manusia meskipun

mereka zalim. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar keras hukuman-
Nya. (Q.S. Ar-Ra'd: 6) (Terjemah Kemenag RI 2019)
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Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu meminta agar
dipercepat (kedatangan)-nya. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa
yang mereka persekutukan. (Q.S. An-Nahl: 1) (Terjemah Kemenag
R1 2019)

Ayat ini memiliki relasi dengan kata bi’sa, dan sayyi’ah sehingga
terbentuklah makna mendahului. Penggunaan kata #asanah disini

menunjukkan perbuatan baik yang mendatangkan pahala, sedangkan kata
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sayyi’ah menunjukkan perbuatan buruk yang mendatangkan siksaan.
Dijelaskan  bahwa seburuk-buruknya perbuatan mereka akibat

mendahului ketetapan Allah % serta meminta siksaan sebagai bentuk

olok-olokan mereka. Meski demikian, ketetapan Allah ¥ pasti akan

datang sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya.
. Bergerak Cepat

Lafaz ‘ajalah disini mengungkapkan arti cepat atau sesuatu yang
dilakukan secara spontan dan terencana dalam bergerak. Seperti yang

terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 203, dan Q.S. Taha [20]: 83-84.
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Berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya.
Siapa yang mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari,
tidak ada dosa baginya. Siapa yang mengakhirkannya tidak ada dosa
(pula) baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Bertakwalah

kepada Allah dan ketahuilah bahwa hanya kepada-Nya kamu akan
dikumpulkan. (Q.S.Al-Bagarah:203) (Terjemah Kemenag Rl 2019)
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(Allah berfirman,) Apa yang membuat engkau datang (ke gunung

Sinai) lebih cepat sehingga meninggalkan kaummu, wahai Musa?.
(Musa) berkata, Itu mereka sedang menyusulku dan aku bersegera

kepada-Mu, ya Tuhanku, agar Engkau rida. (Q.S.Taha:83-84)

(Terjemah Kemenag R1 2019)

Dilihat dari beberapa ayat diatas, Kata ‘ajalah bersandingan dengan
kata /a isma “tidak berdosa” ketika seorang hamba cepat melakukan

perintah-Nya. Dan kata asari yang artinya “menyusul”’. Menunjukkan

bahwa kata “cepat” di sini mengartikan sesuatu yang dilakukan dengan
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persiapan yang matang, serta tidak berdosa apabila dilakukan. Seperti
kisah tentang Nabi Musa a.s. yang mendatangi Allah # untuk menerima

wahyu-Nya ataupun cepat meninggalkan tempat yang sesuai dengan

aturan dan ketetapan-Nya.
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Keterangan:

1 Makna Dasar

Ketetapan Allah pasti datang, sehingga berada di pertengahan antara baik dan
buruk.

Kata ‘ajalah yang dipengaruhi oleh perilaku mahmiidah (terpuji)

O 0 0O

Kata ‘ajalah yang dipengaruhi oleh perilaku mazmimah (tercela)

Bagan 3. 1 Analisis Sintagmatik Relasi Kata ‘Ajalah
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2. Analisis Paradigmatik
Analisis paradigmatik merupakan analisis yang dilakukan dengan
melihat beberapa kata yang terkait dengan kata ‘ajalah melalui sinonim
(persamaan) dan antonim (yang berlawanan).
a. Sinonim
Dalam Al-Qur’an beberapa kata yang memiliki persamaan dengan
kata ‘ajalah adalah sara’a, istabaga, badara, hara’a, dan gaddama.
1) Sara’a (¢ o)

Kata sara’a berasal dari kata sur’ (¢ ~) artinya ‘cepat’ lawan
katanya ialah bu'u (¢%! : pelan-pelan). Lafal as-Sar'u bisa juga berarti
pohon anggur yang segar, sedangkan as-Sur’atu (4e%d) artinya ialah
kecepatan. Disebut sebanyak 23 kali dengan akar kata nya ialah sin,
ra, dan ‘ain (¢ - o— o) (Shihab, dkk, 2007, him. 882).

Yusariuna (o3 %) mempunyai arti berusaha dengan cepat atau
berlomba mendahului pesaingnya’. Ada dua sasaran yang menjadi
objek apa yang diperebutkan antar mereka yang bersaing itu, yaitu hal
yang positif bernilai kebajikan dan yang satu lagi objek yang negatif
bersifat kejelekkan. Semua itu tercantum dalam Al-Qur’an 7 Kkali,
antara lain yang bersifat positif, yaitu bersaing di dalam kebajikan
disebut pada Q.S. Ali-‘lmran [3]: 176 yang pelakunya ialah orang-

orang ahli kitab (Shihab, dkk, 2007, him. 884).
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Janganlah engkau (Nabi Muhammad) dirisaukan oleh orang-
orang yang dengan cepat melakukan kekufuran. Sesungguhnya
sedikit pun mereka tidak merugikan Allah. Allah tidak akan
memberi bagian (pahala) kepada mereka di akhirat dan mereka

akan mendapat azab yang sangat besar. (QS.Ali-'Imran:176)
(Terjemah Kemenag RI 2019)
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Mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir, menyuruh

(berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan

bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk

orang-orang saleh. (Q.S.Ali-"Imran:114) (Terjemah Kemenag RI

2019)

Avyat tersebut menggambarkan seseorang yang “cepat” melakukan
sesuatu sesuai dengan konteks yang melatari kata tersebut. Hal ini,
dapat memicu di antara dua kondisi, yaitu kondisi baik maupun buruk
tergantung dari penggunaannya. Seperti kata yusari‘iina bersanding
dengan kata kufr dan khair. Dengan demikian, kata sara a sejalan
dengan term ‘ajalah.

2) Istabaga (Ggw!)

Kata istabaga berasal dari akar kata & - « — ( yang artinya

bergegas, cepat, berlomba. Disebut sebanyak 25 kali di Al-Qur’an,

dengan isim masdarnya al-Musabagah atau munafasatu bermakna

kompetisi, kontes, atau perlombaan (Munawwir, 1984, him. 607).
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Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya.
Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di
mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu
semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.
(Q.S.Al-Bagarah :148) (Terjemah Kemenag RI)

Ayat di atas menggambarkan seseorang yang bersegera menuju

ketaatan kepada Allah ¥ kata istabaga bersanding dengan kata khair

menunjukkan seseorang untuk segera berlomba-lomba dalam
kebaikan. Hal ini semakna dengan kata ‘ajalah karena berada dalam
satu kondisi untuk bersegera kepada kebaikan. Jika ‘ajalah itu
memiliki arti bersegera, maka kata istabaga bermakna berlomba-
lomba yang membuat seseorang semakin berambisi dan menggebu-
gebu untuk segera melakukan sesuatu.

3) Badara (L%)

Kata badara di dalam bahasa Arab berasal dari kata badara-
yabduru-badran wa bidaran ('3 - 15% — 5% — 5% ) yang disebut
dalam Al-Qur’an sebanyak 2 kali. Ibnu Faris, di dalam mu jam
Magayisil Lugah, mengatakan bahwa kata badr memiliki dua makna
asal, yaitu ‘kesempurnaan sesuatu’ dan ‘kesegeraan’ atau ‘tergesa-
gesa’ (Shihab, dkk, 2007, him. 120).

Pengertian yang kedua ini dapat ditemukan didalam firman Allah

% QS. An-Nisa [4]: 6 dan hanya sekali disebutkan dalam Al-Qur’an,

yaitu kata bidaran ('\>).
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Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai
ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut
penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah
kepada mereka hartanya. Janganlah kamu memakannya (harta
anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa
saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja
yang fakir, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang
baik. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada
mereka, hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah
sebagai pengawas. (Q.S.An-Nisa’:6) (Terjemah Kemenag RI

2019)

Ayat tersebut menunjukkan keadaan orang yang menginginkan
harta anak yatim sebelum beranjak dewasa. Kata badara berhimpitan
dengan kata israf yang bermakna melampaui batas/berlebihan. Dari
keterangan di atas, kata badara selaras dengan kata ‘ajalah yang
bermakna tergesa-gesa. Menggambarkan tentang tabiat dan watak
dasar manusia yang dipengaruhi oleh nafsu keinginan akan harta di
dunia hingga melampaui batas.

4) Hara’a (g )

Kata hara’a mempunyai makna orang yang cepat jalannya atau
cepat menangis. Dikatakan § > atau § ! artinya dia menggiringnya
dengan kekerasan dan ancaman (al-Asfahany, 2017, him. 868).
Sedangkan dalam Kamus Ma’any diartikan sebagai cepat-cepat,

bergegas, berlari.
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Kaumnya bergegas datang menemuinya. Sejak dahulu mereka
selalu melakukan perbuatan-perbuatan keji. Luth berkata, “Wahai
kaumku, inilah putri-putri (negeri)-ku. Mereka lebih suci bagimu
(untuk dinikahi). Maka, bertakwalah kepada Allah dan janganlah
kamu mencemarkan (nama)-ku di hadapan tamuku ini. Tidak

adakah di antaramu orang yang berakal sehat?” (Q.S. Huad
[11]:78) (Q.S.An-Nisa:6) (Terjemah Kemenag RI 2019)

Dari keterangan ayat di atas, menunjukkan bahwa kata yuhra ina
bermakna tergesa-gesa yang dilakukan secara langsung atau spontan
tanpa ada pertimbangan. Jika ‘ajalah lebih kepada tergesa-gesa tabiat
manusia, maka lebih kepada tabiat seseorang yang cepat dalam
berjalan kepada kekufuran.

5) Qaddama (s)

Kata Qadama dan semua kata yang se-asal di dalam Al-Qur’an
disebut sebanyak 48 kali. Dari segi bahasa, menurut Ibnu Faris, kata
gadim (~-%) berasal dari gaddama — yugaddimu (% - 23) yang berarti
‘terdahulu’. Kata ini kemudian berubah arti sesuai dengan konteks
pembicaraan. Qadmm (=) diartikan juga sebagai ‘masa lampau’ atau
‘zaman awal’. Dalam Q.S. Al-Hujurat [49]: 1 kata tugaddimu
mempunyai arti mendahului (Shihab, dkk, 2007, him. 748).
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendahului Allah

dan Rasul-Nya) dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S.Al-
Hujurat:1) (Terjemah Kemenag RI 2019)
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Dilihat dari ayat di atas, kata ‘ajalah memiliki relasi persamaan
makna dengan kata gaddama. Karena konteksnya sama-sama

mempunyai makna larangan mendahului sesuatu melewati garis waktu

yang telah ditetapkan oleh Allah %,

Bagan 3. 2 Analisis Paradigmatik Sinonim Kata ‘Ajalah

b. Antonim
Sedangkan lawan kata dari ‘ajalah adalah basu’a, ajala, amhala,
sabara, halama, dan sakana.
1) Basu'a (k)
Kata bafu’'a — yabm'u — but’an (U=a - 5hy — 3hi) yang disebut
sebanyak 1 kali di Al-Qur’an memiliki arti lambat, lama dalam
pekerjaan (Yunus, 1990, him. 66). Dikatakan az-Tabasu’ ialah

memperlambat jalan dan paksaan untuk memperlambat jalannya
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(Abdul Jabbar & Burhanudin, 2012, hlm. 95). Seperti yang dilihat
dalam Q.S. An-Nisa’ [4]: 72
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Dan sesungguhnya di antara kamu pasti ada orang yang sangat
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Jika kamu ditimpa
musibah, dia berkata, “Sungguh, Allah telah menganugerahkan
nikmat kepadaku karena aku tidak ikut berperang bersama
mereka. (Q.S.An-Nisa’:72) (Terjemah Kemenag R1 2019)
Ayat di atas menegaskan bahwa orang-orang Mukmin yang lemah

imannya tidak bersegera mengikuti perintah Allah® , mereka sengaja

menakut-nakuti orang Mukmin lainnya yang ikut ke medan perang.
Hanya ketika mereka pulang dari jihad dan mendapat ganimah,
mereka menyesal karena tidak ikut jihad agar ikut mendapatkan
ganimah. Kata layubasti’‘anna dalam ayat di atas bertolak belakang
dengan kata ‘ajalah. Kecepatan merupakan lawan dari keterlambatan.
Keterlambatan di sini merupakan sikap buruk orang munafik yang

enggan mengikuti perintah dari Allah ¥ karena dilandasi keinginan

akan dunia dan kesenangannya.
2) Ajala (Js)

Kata ajala merupakan bentuk fi’il madr dari kata ajal disebut
sebanyak 48 kali dalam Al-Qur’an. Memuat beberapa makna, dan
tergantung dari konteks ayat serta kata yang menjadi pasangannya
(idafah) dimana ia diletakkan. Mengutip pendapat Imam Al-Maragi

bahwa ajal adalah waktu yang ditentukan untuk hidup sesuai dengan
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ukurannya dan keberadaan sunnah-sunnah yang telah disusun oleh
Sang Maha Pencipta (Abdul Jabbar & Burhanudin, 2012, him. 14).
Menurut al-Asfahany kata ajal adalah masa yang telah ditetapkan
terhadap sesuatu. Masa yang telah ditetapkan untuk kehidupan
manusia juga dinamakan sebagai ajal (al-Asfahany, 2017, him. 32).
Seperti yang terdapat pada Q.S. Al-‘Ankabut [29]: 53 dan Q.S. Al-

An’am [6]: 2
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Dan mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan azab.
Kalau bukan karena waktunya yang telah ditetapkan, niscaya
datang azab kepada mereka, dan (azab itu) pasti akan datang
kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak

menyadarinya. (Q.S.Al-‘Ankabtt:53) (Terjemah Kemenag RI
2019)
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Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia
menentukan batas waktu hidup (masing-masing). Waktu yang
ditentukan (untuk kebangkitan setelah mati) ada pada-Nya.
Kemudian, kamu masih meragukannya. (Q.S.Al-An’am:2)
(Terjemah Kemenag RI 2019)

Kata ‘ajalah disini memiliki relasi dengan kata ajalun musammg,

keduanya berlawanan makna karena ‘ajalah mempunyai makna
melampaui batas ketetapan Allah®s, sedangkan ajalun musamma
menetapkan batas waktu yang telah ditetapkan Allah®:. Dan kedua

makna tersebut ditujukan untuk manusia, baik itu tentang kematian

maupun azab sesuai dengan konteks ayat tersebut.
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3) Amhala (Je)
Dalam kamus ma ‘any, kata Jesi - Jel mempunyai arti memberi
waktu, menangguhkan, dan tidak tergesa-gesa. Disebut sebanyak 5
kali dalam surah yang berbeda. Sebagaimana termaktub dalam Q.S.

At-Tariq [86]: 17

1353 el JISJ\ Jw
Maka, tangguhkanlah orang-orang kafir itu. Biarkanlah mereka
sejenak  (bersenang-senang). (Q.S.At-Tariq:17) (Terjemah
Kemenag RI 2019)

Ayat ini menegaskan bahwa Allah ¥ menangguhkan azab bagi

orang-orang kafir untuk memberi mereka waktu sesuai yang mereka

inginkan. Hal ini berlawanan dengan hukum Allah ¥ yang segera

ditimpakan kepada mereka secara langsung. Meski terkadang Allah ¥

mengakhirkan azabnya, namun dibalik itu semua ada hikmah yang
tersirat di dalamnya.
4) Sabara (Lv=)

Kata Sabara berasal dari kata sabara-yasbiru-sabran ( Oyse:— Jva
I55a-). Kata itu di dalam berbagai bentuknya, baik kata kerja maupun
kata benda, di dalam Al-Qur’an disebut 103 kali, tersebar di dalam 46
surah (29 surah Makkiyah dan 17 surah madaniyah), dan 101 ayat.

Dari segi kebahasaan, kata sabr berarti ‘menahan’, ‘puncak
sesuatu’, dan ‘batu’. Al-Asfahani menjelaskan di dalam bukunya Al-
Mufradat fi Garib al-Qur’an, kata sabr berarti ‘menahan kesulitan’.

Sabr adalah kata umum yang mempunyai arti berbeda-beda sesuai
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dengan objek yang dihadapinya. Dari beberapa pengertian di atas,
diketahui bahwa kata berarti menahan diri atau tabah menghadapi
sesuatu yang sulit, berat, dan mencemaskan’. Jadi, kata itu terkandung
tuntutan untuk tabah menerima segala kesulitan, kepahitan, dan
sejenisnya baik dalam jasmani maupun rohani (Shihab, dkk, 2007,

him. 891).
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Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang
beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci,
dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan
zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan,
penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
(QS. al-Bagarah: 177) (Terjemah Kemenag RI 2019)

Ayat di atas menggambarkan sifat orang-orang mukmin yang
beribadah dan melakukan semua kebaikan. Keimanan dan ketagwaan
mereka mampu membawanya pada hati yang tangguh dan sabar ketika
menghadapi segala penderitaan di dunia. Makna ini berlawanan
dengan ‘ajalah yang tidak bisa menahan diri ketika musibah menimpa

mereka.
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5) Halama (pb)

Kata halama terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
ha, lam, mim yang isim masdarnya berupa kata haliman mempunyai
tiga makna, yaitu tidak bergegas, lubang karena kerusakan, dan
mimpi. Makna pertama di atas, disandangkan kepada makhluk dan
Tuhan. Bagi makhluk manusia, ketidaktergesa-gesaan itu antara lain

disebabkan karena dia memikirkan secara matang tindakannya.

Sedangkan Zalim juga termasuk dari salah satu asma Allah ¥ yakni

“Yang Maha Penyantun”. Dalam Al-Qur’an, sifat al-kalim, ditemukan
sebanyak 15 kali, empat di antaranya, mempunyai makna sifat
penyantun manusia-manusia pilihan, yakni lbrahim dalam QS. At-
Taubah [9]: 114, QS. Hud [11]: 75 dan Ismail QS. As-Saffat [37]: 101

(Shihab, dkk, 2007, him. 275)
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Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah dia
ikrarkan kepadanya. Maka, ketika jelas baginya (Ibrahim) bahwa
dia (bapaknya) adalah musuh Allah, dia (Ibrahim) berlepas diri
darinya. Sesungguhnya Ibrahim benar-benar seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. at-Taubah [9]: 114)
(Terjemah Kemenag RI 2019)

(o

Maksud dari ayat di atas adalah orang yang tidak dipengaruhi
amarahnya hingga mengancam orang lain, tidak kurang akal hingga
bertindak asal (menyimpang), serta tidak dipengaruhi oleh hawa

nafsu. Orang seperti ini masuk ke dalam kategori orang yang sabar,
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pemaaf, berhati-hati dalam segala hal, dan tidak tergesa-gesa dalam
keadaan suka maupun duka (Abdul Jabbar & Burhanudin, 2012, him.
193).

Ini menunjukkan bahwa kata halim dari ayat tersebut adalah
lawan kata dari ‘ajalah. Karena kata halim merupakan sifat penyantun
yang memikirkan dengan matang atas tindakannya. Berbeda dengan
kata ‘ajalah yang mempunyai sifat bertindak tanpa pertimbangan
seperti tergesa-gesa.

6) Sakana (0Sw)

Kata sakana terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
sin, kaf, dan nun (0 — & — 1) dengan isim masdarnya kata sakinah.
Kata sakinah mengandung makna ketenangan yang berlawanan
dengan makna goncang dan gerak. yang ditemukan di dalam Al-
Qur’an sebanyak 6 kali, yaitu Q.S. At-Taubah [9]: 26, Q.S. Al-
Bagarah [2]: 248, 40 dan Q.S. Al-Fath [48]: 4, 18, 26 (Shihab, dkk,
2007, him. 864).
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Kemudian Allah menurunkan ketenangar/l kepada Rasul-Nya dan

kepada orang-orang yang beriman, dan Dia menurunkan bala

tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia
menimpakan azab kepada orang-orang kafir. Itulah balasan bagi

orang-orang kafir.” (Q.S.At-Taubah [9]: 26) (Terjemah Kemenag
R1 2019)

Ayat di atas menunjukkan bahwa makna sakinah ialah Allah %

memberikan ketenteraman hati kepada Nabi # dan orang-orang
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Mukmin yang mempunyai keimanan yang teguh dan tulus agar
mereka berani dan tidak takut memerangi orang-orang kafir. Hal ini
berlawanan dengan makna ‘ajalah yang mempunyai makna gelisah

dan khawatir.
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Bagan 3. 3 Analisis Paradigmatik Antonim Kata ‘Adjalah

C. Medan Semantik Makna Sinkronik dan Diakronik

Sinkronik-diakronik dalam teori Tohihiko lzutsu merujuk kepada dua
pendekatan yang berbeda dalam menganalisis makna dan konsep-konsep
kosakata Al-Qur’an. Pendekatan sinkronik mempelajari bahasa pada satu titik
waktu tertentu tanpa mempertimbangkan perubahan atau perkembangan
sejarahnya. Ini fokus pada pemahaman makna dan hubungan antar kata, frasa,
atau konsep dalam konteks tertentu yang bersifat statis. Dalam konteks studi
Al-Qur’an, Izutsu menerapkan pendekatan sinkronik untuk memahami makna
kata-kata dan konsep-konsep dalam teks Al-Qur’an pada masa tertentu, tanpa

melibatkan perubahan dan evolusi sejarah (lzutsu, 1997a).
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Pendekatan diakronik memperhatikan perkembangan dan perubahan
makna dan konsep-konsep dalam bahasa seiring berjalannya waktu. Ini
melibatkan analisis historis dan perkembangan kata-kata, frasa, atau konsep
dari masa lalu ke masa sekarang. Pendekatan ini menggambarkan evolusi dan
transformasi dalam bahasa dan pemikiran sehingga pendekatan diakronik dapat
memperlihatkan bagaimana makna dan konsep dalam bahasa telah berkembang
dan berubah sepanjang sejarah. lzutsu melibatkan pendekatan diakronik untuk
memahami pengaruh dan perubahan konsep-konsep dasar dalam agama-agama
di dunia, termasuk konsep Tuhan dan konsep-konsep etis (lzutsu, 1997a).

Dengan menggunakan kedua pendekatan sinkronik-diakronik, lzutsu
berusaha untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
bahasa dan bagaimana makna dan konsep berkembang dan berhubungan dalam
konteks tertentu. Uraian berikut akan membahas makna historis sinkronik-
diakronik kata ‘ajalah dengan mencarinya melalui kosa kata yang terdapat
pada zaman Pra Al-Qur’an, Al-Qur’an, hingga Pasca Al-Qur’an.

1. Zaman Pra Al-Qur’an
Periode ini dimulai ketika zaman pra-Islam, masa di mana sebelum
Al-Qur’an diturunkan. Masing-masing kosakata Al-Qur’an memiliki
worldview (pandangan dunia) yang berbeda terhadap perkembangan sejarah
kata tersebut. Izutsu membaginya menjadi tiga sistem kata yaitu: kosakata
Badui murni yang sangat kuno dan tinggal secara nomaden, kosakata
pedagang yang menjadi ciri khas di kota Mekkah, dan kosakata Yahudi-

Nasrani yang tinggal di tanah Arab. Ketiga poin tersebut merupakan unsur
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penting penggunaan syair Arab klasik dalam mencari kosakata Arab pra-
Islam (Izutsu, 1997a, him. 35).

Masyarakat Arab pada saat itu sangat gemar terhadap sastra seperti
syair atau puisi. Peranan penyair dalam kehidupan bangsa Arab sangat
tinggi. Sebab karya puisi dapat memengaruhi, bahkan mengubah sikap atau
posisi seseorang yang memungkinkan bagi mereka menjadi agen perubahan
sosial maupun kebudayaan. Kedudukan syair Arab jahiliyyah juga diakui
oleh Islam, bahkan salah satu surah yang terdapat di dalam Al-Qur’an pun
bernama asy-Syu ‘ara (para penyair) (Achmad, 2018, him. 62).

Tak jarang, syair juga menjadi rujukan umum dalam berbagai
kesempatan dan penyairnya sering dijadikan sebagai ensiklopedi berjalan.
Untuk menafsirkan kata-kata konotatif (kalimat musytarak) dalam Al-
Qur’an atau hadis Nabi #. Para ulama sering menggunakan kata-kata yang
terdapat dalam syair sebagai penguat atau perbandingan dalam mengartikan
kata-kata konotatif itu (Achmad, 2018, him. 63). Untuk melihat bagaimana
kata ‘ajalah pada masa pra Qur’an, berikut dicantumkan beberapa syair Arab
Klasik yang terdapat dalam kitab Lisan al-‘Arab (Ibnu Manzhur, 1997):

Sebagian orang yang ahli Bahasa Arab dari penduduk Humairiyah
atau suku Himyar mengatakan bahwa makna al-‘ajal adalah az-fin.
Disebutkan bahwa manusia itu bersifat tergesa-gesa, mereka menyebutnya
sebagai tanah atau lumpur hitam. Diriwayatkan dari lbnu Abbas
bahwasannya ia berkata: tergesa-gesa (Ja=l)) itu tanah (¢xkl)), seperti syair

yang dilantunkan oleh Abu Ubaidah :
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“Mata air pada batu karang adalah tempat tumbuhnya. dan pohon

kurma pun tumbuh di antara air dan tanah” (Ibnu Manzhur, 1997, him.

428).

Karena sebenarnya itu adalah bentuk kelemahan karena keharusan dan
kebutuhan yang diumumkannya. Mereka disifati demikian, karena itu
merupakan suatu kelemahan dari manusia.

Orang Arab berkata, “Khuliga min kaza.” (diciptakan dari ini)
ungkapan itu biasa mereka gunakan sebagai bentuk pengakuan. Misalnya,
“Khuliga min karam.” (diciptakan dari kedermawanan) atau “khuliga min
al-jamal.” (diciptakan dari keindahan). Maksudnya, mereka mengakui
bahwa orang tersebut sangat dermawan atau perempuan itu sangat cantik
(Asy-Syanqithi, 2009, him. 41).

Dan sebuah syair yang mengisahkan seorang penggembala artinya :
orang yang datang kepada keluarganya dengan tergesa-gesa. ste ) (e Ja2al)
(pengembala yang tergesa-gesa), maksudnya adalah penggembala yang
memeras susu unta ketika masih merumput seakan-akan penggembala itu
ingin agar unta segera selesai dari merumput dan dia langsung datang ke
keluarganya dengan susu tersebut. Susu tersebut dinamakan dengan I’jalah
(ii\él-—}l\). sz adalah susu yang disegerakan oleh seorang penggembala

untuk keluarganya sebelum selesai diperas semua (lbnu Manzhur, 1997,

him. 427).
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Seorang penyair jahiliyyah al-Muallagat terkenal seperti Umru’ al-
Qais bin Hujrin bin al-Harits al-Kindi (497-545 M/80-130 SH) berkata
mengenai air mata yang menetes dalam sebuah bait syair nya:
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“seakan-akan kedua mata itu wadah yang menyegerakan ( |os:l))

keluarnya air mata, itu adalah kebohongan ketika didihkan dengan
minyak akan menghilang” (Ibnu Manzhur, 1997, him. 427).

Dalam konteks pertama, dalam syair yang mengisahkan seorang
penggembala, istilah da=4) (al-mu'ajjil) merujuk kepada penggembala yang
terburu-buru atau tergesa-gesa. la ingin agar unta selesai merumput dengan
cepat agar dapat membawa susu kepada keluarganya. Istilah ini
menggambarkan sifat penggembala yang berusaha mempercepat proses
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Sementara itu, dalam konteks kedua, penggunaan istilah “ds=3" (al-
muta'ajjil) menggambarkan kesan awal bahwa mata adalah wadah yang
mempercepat keluarnya air mata (ketika menangis) seolah-olah benar.
Namun, pernyataan berikutnya bahwa air mata akan hilang ketika didihkan
dengan minyak menyiratkan bahwa kesan awal tersebut sebenarnya adalah
sebuah kebohongan atau persepsi yang salah.

Orang yang mempelajari bait syair nya akan menemukan keindahan
penyair ini pada caranya yang halus terlebih dengan gaya ist#i ‘arah (kata-
kata kiasan dan perumpamaan). Sehingga banyak yang beranggapan sebagai
orang pertama yang melahirkan perumpamaan dalam puisi Arab (Achmad,

2018, him. 78). Syair di atas menggambarkan suatu kejadian dengan
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gayanya yang khas sehingga bayangan yang ada benar-benar terjadi. Secara
keseluruhan, perkataan tersebut mencoba menggambarkan bagaimana air
mata seseorang keluar dengan cepat dan kesedihan atau emosi yang
menyebabkan air mata akan mereda seiring waktu. Seperti keresahan hati
yang dialami oleh penggembala karena khawatir tidak dapat mencukupi
kebutuhan keluarganya.

Ada beberapa bait syair yang mengaitkan makna ‘ajalah sebagai
angan-angan. 3=l artinya 4adl (angan-angan, keinginan atau hasrat).
Dikatakan menurut Ibnu ‘Amr “karena itu, dia (orang tersebut) tergesa-gesa
menerima berita yang telah sampai kepadanya sebelum dia bisa memahami
sepenuhnya makna yang sebenarnya”. Sejalan dengan perkataan seorang
penyair Arab terkenal periode pra-Islam yang bernama ‘Amr Ibn Kultum al-
Faq’asi atau biasa dipanggil sebagai Mirror al-Faq’asi (6/7M)
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“Dan kami berharap agar tujuanmu keliru. Dan kami takut bahwa

kecepatanmu menjadi ketergesaan.” (Ibnu Manzhur, 1997, him. 428).

Dalam konteks ini, syair tersebut menggambarkan harapan agar tujuan
seseorang keliru atau salah, dan kekhawatiran bahwa orang tersebut terlalu
terburu atau tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.

Menurut Ibnu ‘Amr dikatakan demikian karena angan-angan
menghendaki apa yang dicita-citakan. Pernyataan tersebut mengacu pada
fakta bahwa seseorang menyampaikan sesuatu dengan harapan atau aspirasi
yang kuat yang dipengaruhi oleh impian dan hasrat mereka. Contoh yang

bisa diambil adalah ucapan seseorang terhadap harta dan anaknya ketika
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sedang marah atau frustrasi, mereka mengungkapkan kekecewaan dan
ketidakpuasan terhadap anak atau harta mereka karena merasa bahwa segala
harapan, berkah, atau manfaat yang mereka harapkan dari anak atau
hartanya tidak terpenuhi (Abdul Jabbar & Burhanudin, 2012, him. 429).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa makna ‘ajalah pada masa pra Al-
Qur’an berkaitan dengan sebuah sifat dasar manusia seperti tergesa-gesa
karena diliputi perasaan takut dan khawatir terhadap keputusan yang salah.
Akan tetapi, tidak berhubungan dengan nilai-nilai spiritual atau dari sudut
pandang religiusitas. Konteks dari kata ‘ajalah mengacu kepada keinginan
atau tuntutan untuk melakukan sesuatu dengan cepat atau tergesa-gesa dan
sebuah adat kebiasaan dari orang-orang terdahulu yang memaknai kata
tersebut dengan sebuah kiasan.
. Zaman ketika Al-Qur’an Turun

Ketika periode Qur’anik terjadi, Al-Qur’an merupakan sebuah
cerminan yang melukiskan kondisi jahiliyah, pemikiran, dan kepercayaan
mereka. Sebuah kitab suci yang tidak ada jalan untuk menyangsikan
keshahihan nash nya. Setelah Nabi Muhammad # diangkat menjadi Rasul
utusan Allah %, beliau tinggal di Mekkah selama tiga belas tahun, kemudian
hijrah ke Madinah bersama para sahabat. Pada kurun waktu tersebut,
terbagilah dua periode turunnya ayat Al-Qur’an, yaitu ayat-ayat Makki dan
Madani.

Keduanya pun masing-masing memiliki ciri khas tersendiri.

Pemaknaan atas kata ‘ajalah ketika masa Al-Qur’an turun disesuaikan
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dengan konteks Makki-Madani. Ayat-ayat ‘ajalah sering ditemukan pada
ayat-ayat Makkiyah yang berjumlah sekitar 35 ayat dan 9 ayat dari ayat-ayat
madaniyah. Maka makna ‘ajalah disini sudah mulai berfokus kepada nilai-
nilai spiritual yang berhubungan langsung dengan ketuhanan.

Pertama, surah Makkiyah membahas tentang keimanan kepada Allah

% terutama untuk mendasari kaum muslimin dengan keimanan itu.

Memercayai bahwa Allah % dapat membalas tiap-tiap perbuatan baik dan

buruk. Ayat-ayat ‘ajalah yang turun di Mekkah mengarah kepada makna
ketergesa-gesaan manusia, karena Kkata ‘ajalah lebih sering berkonotasi
tercela diantara banyaknya ayat tersebut. Di dalamnya menceritakan tentang
perilaku manusia yang sudah menjadi fitrah, yakni tergesa-gesa/terburu-
buru dalam segala urusan Q.S. Al-Anbiya’ [21]:37; mempunyai keinginan
untuk cepat dan segera menguasai ilmu Q.S. Al-Qiyamah [75]:16) dan (Q.S.
Taha [20]:114; juga bermakna meraih sesuatu dengan sungguh-sungguh,
yang menceritakan tentang ketergesaan anak cucu Adam a.s. karena
keinginannya untuk berdoa keburukan Q.S. Al-Isra’ [17]:11; dari sisi orang
mukmin, mereka tergesa-gesa mengharapkan sebuah hukuman untuk orang-
orang kafir (Q.S. Maryam [19]:84); sedangkan dari sisi orang kafir mereka

tergesa-gesa dalam meminta sesuatu dan antusias menyambut hukuman dari
Allah ¥ dengan maksud mengolok-olok (Q.S. Al-Ankabiit [29]: 53-54, Q.S.
Sad [38]:16, Q.S. Ar-Ra’d [13]:6, Q.S. Asy-Syura [42]:18). Lalu kemudian,

Allah # menegur orang-orang yang tergesa-gesa (Q.S. Yiinus :50-51).
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Kedua, surah Madaniyyah berfokus untuk mewujudkan iman dalam
perbuatan. Di mana hukum syariat sudah terstruktur dan terperinci. Makna

‘ajalah sudah mengerucut kepada perintah untuk segera berbuat kebaikan
sebagai bukti keimanan mereka kepada Allah ¥ (Q.S. Al-Bagarah [2]: 203,
dan Q.S. Al-Fath: 20).

Maka dari itu, di dalamnya dijelaskan untuk mengambil nasihat dan
pelajaran dari bangsa terdahulu. Bahwa Tuhan sebagai pemegang kekuasaan
yang mengatur manusia dengan segala baik buruknya. Tuhan selalu
mengingatkan manusia untuk tidak tergesa-gesa dalam mengambil

keputusan. Ketika Allah % berfirman “Manusia diciptakan tergesa-gesa”

aturannya adalah bahwa setiap manusia diberikan waktu untuk berpikir,
mempertimbangkan dan mengambil jalan yang benar. la diampuni beberapa
kali, tetapi ketika semua harapannya hilang, datanglah hukuman yang tidak
bisa dihindari (Shihab, 2012c, him. 632).

Menurut Al-Biga’i kandungan ayat menunjukkan bahwa manusia
dalam kehidupan dunia tidak mampu menjangkau hakikat sesuatu akibat
kecenderungannya kepada kenikmatan duniawi serta kekurangan-
kekurangan yang melekat pada dirinya (Shihab, 2012c, him. 632).

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, kata ‘ajalah
melahirkan beragam makna penting yaitu:

a. Bermakna tergesa-gesa, bersegera, cepat.

b. Mengindikasikan sebagai sesuatu yang dilakukan dengan cepat.
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c. Bermakna meraih suatu keinginan dengan kesungguhan yang menggebu-
gebu.

d. Bisa digunakan untuk sesuatu yang berada di pertengahan antara baik
(khair) dan buruk (syarr).

e. Mengisyaratkan sesuatu yang dapat membuat dosa dan kesalahan apabila
berbuat buruk dan melampaui batas. Akan tetapi, bisa pula mendapat
nikmat dan karunia bila dilandasi dengan kesungguhan iman.

f. Terkadang dimaknai untuk sesuatu yang menyangkut kehidupan dunia.
Juga memiliki makna lain yang dekat dengan makna ini yakni
pertumbuhan yang cepat bagi anak sapi betina. Yang terpenting kapan
lafaz ‘ajalah ini disebutkan atau istilah apa yang dipergunakan.

. Zaman Pasca Al-Qur’an Turun

Pada priode ini, Al-Qur’an dapat didekati dengan cara pandang yang
beragam dan menjadi landasan sumber utama bagi perkembangan sistem
pemikiran setelah masa Al-Qur’an turun. Beberapa sistem pemikiran
tersebut meliputi teologi, hukum Islam, psikologi, sosiologi, tata bahasa,
tafsir, politik, filsafat, dan tasawuf dan lain sebagainya. Setiap pemikiran
tersebut memiliki sistem konseptual tersendiri yang berkembang setelah
masa Al-Qur’an. Meskipun mengalami perkembangan, akan tetapi mereka
tetap memiliki keterkaitan pada kosakata dalam Al-Qur’an. Dengan kata
lain, bahasa dan kosakata yang digunakan dalam Al-Qur’an menjadi dasar
dan fondasi yang kuat bagi perkembangan pemikiran tersebut (lzutsu,

1997a, him. 42).
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Pada periode pasca Al-Qur’an turun, dikutip dari buku Metodologi
IImu Tafsir menurut 1zzan (2011, him. 14) secara global sebagian ahli tafsir
membagi periodisasi penafsiran Al-Qur’an ke dalam tiga fase: periode
klasik/mutagaddimin (abad 1-4 H/7-8M) periode pertengahan/mutaakhirin
(abad 4-12 H/9-19 M) periode baru modern-kontemporer (abad 12-
sekarang/20 M). Pembagian periodisasi tafsir ke dalam tiga periode
mempermudah penandaan untuk menggambarkan pekembangan tafsir dari
masa ke masa. Meskipun realitanya tidak sesederhana pembagian waktu
antara klasik, pertengahan, dan kontemporer (Affani, 2019, him. 8).

Tafsir Al-Qur’an memuat sumber lain yang dapat dijadikan referensi
pendukung untuk mengetahui sejarah bangsa Arab pra-Islam. Dalam kitab-
kitab tafsir terdapat beragam informasi sejarah dan menjelaskan sesuatu
yang masih samar dalam Al-Qur’an. Ia membuka tirai yang menutup
pemikiran manusia mengenai peristiwa yang terjadi sebelum Islam dan hal-
hal terkait kabilah Arab terdahulu dan hal yang terkait dengan hukum,
pemikiran dan kepercayaan yang mereka anut (Ali, 2018, him. 54).

Penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an mulai dijabarkan secara terperinci
oleh para mufassir Kklasik, pertengahan, maupun kontemporer. Untuk
melacak sistem pemikiran yang sesuai dengan semantik lzutsu terhadap
pemaknaan kata ‘ajalah dalam Al-Qur’an, penulis menelusurinya melalui
berbagai kitab tafsir dan buku yang terkait dengan kata ‘ajalah melalui tiga
periode utama yaitu: makna ‘ajalah dalam tafsir klasik, makna ‘ajalah

dalam tafsir pertengahan dan makna ‘ajalah dalam tafsir kontemporer.
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a. Makna ‘Adjalah dalam Tafsir Klasik

Periode ini terdiri dari masa sahabat, tabi’in, dan tabi’i al tabi’in.
Dalam hal ini, penulis mengambil sebuah karya tafsir fenomenal pada
zaman tabi’i al-tabi’in, yakni Tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’'an
karya ibnu Jarir At-Thabari 224 H - 310 H. Seorang mufassir klasik At-
Thabari (At-Thabari, 1994, hlm. 253-254) memaknai kata ‘ajalah
dengan menukil dua pendapat. Pertama, lbnu Abbas menafsirkan
tentang “manusia telah dijadikan tergesa-gesa” adalah Nabi Adam a.s.
Sebagian ahli berpendapat bahwa makna nya adalah tergesa-gesa dalam

membuat dan membentuknya. Sebagian ulama berpendapat bahwa

manusia diciptakan Allah ¥ dari kesegeraan dan dari kecepatan

padanya, serta atas Kketergesa-gesaan. Mereka berkata, “Allah
menciptakannya pada hari jum’at sore, sebelum matahari terbenam
dengan tergesa-gesa dalam penciptaannya sebelum matahari
tenggelam.”

Sebagian ahli bahasa Basrah berkata: maksud firman-Nya,
“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa”, maksud lafaz Js=)
adalah Dia menciptakannya dengan sangat cepat, karena firman-Nya
“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, ‘Kun (jadilah)’,

maka jadilah ia’. Menurut orang yang berpendapat demikian, seluruh

makhluk Allah % pasti diciptakan dengan sangat cepat, karena
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semuanya diciptakan hanya dengan firman-Nya, ¢S “jadilah”, lalu
jadilah ia (At-Thabari, 1994).

Menurut pendapat Abu Ja’far: pendapat yang benar dalam
pentakwilan ayat ini adalah yang mengatakan maknanya manusia

diciptakan dari ketergesa-gesaan dalam penciptaannya. Maksud dari

segera dan tergesa-gesa dalam konteks ini adalah bahwa manusia
diciptakan dengan cepat pada hari jum’at sore sebelum matahari
terbenam, dan pada saat itu Allah meniupkan ruh ke dalamnya (At-
Thabari, 1994).

Ibnu Katsir mencoba menghubungkan dengan ayat sebelumnya.
Ketika beberapa orang melihat tentang bagaimana Nabi # diejek,
mereka menyimpulkan dengan tergesa-gesa bahwa para pencela

seharusnya di hukum. Karena sesungguhnya Allah # mengulur waktu

untuk orang zalim hingga tiba-tiba menghukumnya tanpa ditunda dan
dilihat tanpa diakhirkan (Al-Sheikh, 1994, him. 451).
. Makna ‘4jalah dalam Tafsir Pertengahan

Tafsir Al-Qur’an pada periode mutaakhirin atau pertengahan,
mulai menekankan fokus perhatian pada pembahasan aspek tertentu
sesuai dengan kecenderungan mufassir itu sendiri. Seperti Tafsir al-
Kasysyaf karya al-Zamakhsyari 467 H-538 H yang menekankan
penafsiran dari segi bahasa (balagah) dan Tafsir Mafatih al-Gaib karya

al-Razi 544 H-610 H yang menafsirkan Al-Qur’an dengan menekankan



73

isyarat bahasa dan sains terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan
sifat-sifat Allah ¥ (lzzan, 2011, him. 23-24).

Menurut pendapat Imam al-Zamakhsyari dalam kitabnya Tafsir
Al-Kasysyaf (al-Zamakhsyari, 2009, him. 679) makna ‘ajalah berada

dalam sikap ifrat?, menyebutkan bahwa ketika Allah ¥ melarang dan
menegur mereka (orang-orang kafir). Allah & mencela mereka terlebih

dahulu karena ketergesa-gesaan yang mereka lakukan, lalu kemudian
melarang dan menegur mereka. Dikatakan bahwa: bukanlah hal yang
baru diantara kamu sekalian untuk terburu-buru karena hal itu memang
sudah menjadi tabiat yang melekat dan sifat alami manusia. Kenyataan
bahwa keadaan tersebut dipengaruhi oleh hawa nafsu. Allah #*
memberikan kemampuan bagi manusia untuk menahan hawa nafsu dan
meninggalkan sikap terburu-buru.

Sedangkan menurut ar-Razi (al-Razi, 1981, hlm. 171-172),
mengenai makna ‘ajalah ada 3 ketentuan hukum. Hukum pertama:
mengenai makna “al-insan” yang dimaksud, ada dua pendapat.
Pendapat yang pertama mengisyaratkan kekurangan manusia yang ingin
menyegerakan azab dan pada dasarnya cenderung tergesa-gesa.

Kemudian Allah % menegur dan melarang mereka terhadap hal itu.

Adanya pengaturan ini tentunya dibuat agar semakin sulit ujiannya

maka semakin kuat untuk melawannya. Seolah-olah Allah %

2 Berlebihan atau melampaui batas
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memperingatkan bahwa menahan diri dari tergesa-gesa adalah keadaan
yang mulia. Pendapat kedua, bahwa yang dimaksud adalah individu
tertentu ada dua aspek yang relevan. Pertama, ada kemungkinan bahwa
individu tersebut adalah seseorang yang secara khusus terburu-buru

dalam hal-hal tertentu yang berhubungan dengan hukuman Allah®,

Oleh karena itu, tujuannya adalah untuk menghukum kelompok atau
orang-orang yang mengacu pada jenis manusia secara keseluruhan.
Pendapat kedua mengacu pada individu tertentu, tujuannya adalah
menegur dan melarang individu tersebut agar tidak terburu-buru.
Hukum kedua: di kalangan ahli tafsir, ada yang
menginterpretasikan kata tersebut secara harfiah (berdasarkan makna
literalnya) sementara ada yang menginterpretasikannya berdasarkan
makna dalamnya (batin). Adapun yang pertama, mereka memiliki
berbagai pendapat. Salah satunya adalah pandangan tentang ulama yang
meyakini bahwa ungkapan ‘“menciptakan manusia dengan tergesa-
gesa” berarti mengisyaratkan ‘“manusia diciptakan dengan tergesa-
gesa”. Kedua, “dae (4 JuiY) R artinya kata ‘gjalah sama dengan
kata “—ama (e oSdR” 0 Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari
keadaan lemah,” (QS. Ar-Rum [30]:54). Abu ‘Ubaid berkata: al- ‘ajal
ialah ar-fin. Dan yang ketiga, Al-Akhfasy berkata: dalam konteks
kecepatan atau tergesa-gesa, itu merujuk pada akselerasi dalam perintah
Allah®. Seperti perintah-Nya ‘Kun’ (jadilah). Dan yang keempat,

istilah ‘dari aspek kecepatan’ mengacu pada kelemahan manusia dalam
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melaksanakan kebaikan. Namun, ada juga pendapat yang mengubah
makna tersebut dan mengatakan: “makna nya adalah menciptakan
manusia dengan kecepatan.” (al-Razi, 1981).

Hukum ketiga, ketika orang-orang mengatakan, “mercka
menganggap janji itu sebagai kebohongan.” Dalam situasi seperti ini,
seseorang tidak boleh terburu-buru dalam mengambil keputusan yang
sebenarnya (al-Razi, 1981).

Makna ‘Ajalah dalam Tafsir Kontemporer-Modern

Periode tafsir pada saat ini, para ahli tafsir menyadari bahwa ada
kelemahan kekurangan yang terdapat pada masa sebelumnya. Mereka
percaya bahwa metode penafsiran yang ada, tidak lagi sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern. Oleh karena
itu, dalam tafsir kontemporer ada upaya yang dilakukan secara kritis
untuk meninjau dan mengubah metode dan pendekatan masa
sebelumnya agar sesuai dengan konteks sekarang. Ini adalah sebuah
upaya untuk membawa pemahaman Al-Qur’an ke dalam kerangka yang
lebih relevan dengan kenyataan saat ini (Affani, 2019, him. 9).

Dikutip dari Tafsir Adwau al-Bayan, Ulama memiliki dua
pendapat yang sangat populer tentang firman-Nya, f&w i pada ayat ini
terdapat garinah® yang menunjukkan ketidakbenaran salah satu dari
kedua pendapat tersebut. Pendapat yang ketidakbenarannya ditunjukkan

oleh garinah adalah pendapat yang mengatakan bahwa al-‘ajal itu

3 Sisi indikasi dalil
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artinya az-fin (tanah). Arti seperti ini terdapat dalam bahasa Humairiyah
(Asy-Syanqithi, 2009, him. 41).

Berdasarkan pendapat ini maka maksud ayat ini adalah manusia
itu diciptakan dari tanah, seperti firman-Nya, Lk ¢8R (el 356k J6 |a
(Iblis) berkata, “Apakah aku harus bersujud kepada orang yang
Engkau ciptakan dari tanah?” (Q.S. Al-lsra’ [17]: 61) juga firman-
Nya, cib & LN G 155 “Dan memulai penciptaan manusia dari
tanah.” (QS. As-Sajdah [32]: 7). Qarmah yang menunjukkan
ketidakbenaran pendapat yang menyatakan bahwa al-‘ajal ialah az-fin
adalah firman-Nya selanjutnya, oslsxis & “Maka janganlah kamu
minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.” (Asy-Syangithi,
2009, him. 41).

Sebagian ahlul ilmi berkata, “maksud al-insan pada firman-Nya,
‘manusia dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa adalah Adam a.s.” Menurut
Sa’id bin Jubair dan As-Suddi, ketika ruh masuk ke dalam dua mata
adam, dia memandang ke arah buah-buahan surga. Ketika ruh sampai di
rongga perutnya, dia segera ingin makan. Maka dia pun melompat
sebelum ruh sampai ke kaki ke arah buah-buah surga. Sedangkan
menurut Mujahid, Al-Kalbi dan lainnya bahwa Adam a.s. diciptakan

pada hari Jum’at, tepatnya di ujung siang hari Jum’at. Ketika Allah %

menghidupkan kepala Adam as, dia meminta agar segera
disempurnakan peniupan ruh pada dirinya sebelum tenggelam

matahari.” Lebih jelas, perkataan-perkataan seperti ini termasuk
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isra’'iliyyat (riwayat-riwayat bani Israil yang kebenarannya masih perlu
diteliti lagi). Maksud ayat yang paling kuat di antara tabiat dan watak
jenis manusia adalah tergesa-gesa dan tidak suka perlahan segera (Asy-
Syangithi, 2009, him. 43).

Menurut Wahbah al-Zuhaili, untuk menggambarkan sifat
manusia, di sini terdapat al-mubalagah * dikatakan bahwa
kecenderungan untuk tergesa-gesa seolah-olah berasal dari karakteristik
ketergesaan itu sendiri. Seperti perkataan orang Arab terhadap
seseorang yang sering bermain-main dan tidak serius. Makna ‘ajalah
yang dimaksudkan disini mengacu pada manusia secara umum. Namun,
ada penjelasan lain yang mengindikasikan bahwa itu dapat merujuk
pada individu tertentu. Secara implisit, sikap terburu-buru tersebut
dikaitkan dengan karakter tabiat seseorang yang selalu terburu-buru
dalam mencapai tujuan bertentangan dengan kebenaran atau keimanan.
(az-Zuhaili, 1991, him. 56).

Sedangkan menurut Hamka, makna ‘ajalah mempunyai perilaku
ingin segera cepat, ingin sekarang juga karena kelemahan manusia yang
menyertainya yakni terburu-buru (Hamka, 2003, him. 4575). Quraish
Shihab pun berpendapat bahwa makna ‘ajalah berarti cepat/ketergesa-
gesaan. Mengandung makna bahwa sifat manusia cenderung tergesa-
gesa dalam segala hal. Ketika seseorang membayangkan hal-hal yang

baik, mereka ingin agar kebaikan tersebut segera terjadi. Begitupula

4 Hiperbola
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sebaliknya, jika ada keburukan mereka berharap agar keburukan itu
segera berlalu. Sifat tergesa-gesa manusia juga terlihat dalam upaya
mencari jalan pintas, meskipun itu melanggar aturan. Sudah menjadi
sifat umum bagi manusia sehingga wajar jika manusia diciptakan
dengan ciri ketergesaan. Terdapat pula penafsiran yang memahami kata
‘ajal dalam arti tanah, tetapi pendapat ini dianggap lemah (Shihab,
2002, him. 454).

Dari perspektif teologi, pendapat yang dikemukakan oleh Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 1292-1350 M (2014, hlm. 661) dalam
kitabnya Ar-Rah terdapat konteks yang berbeda tentang pengkajian
makna ‘ajalah. la menyatakan bahwa bersegera dan tergesa-gesa
memiliki perbedaan meski gambaran antar keduanya mirip, tetapi
berbeda dalam konteks penggunaannya. Bersegera memanfaatkan
kondisi di mana seseorang memiliki kesempatan pada waktu yang tepat
dan tidak meninggalkannya dengan sia-sia, bukan mencari kesempatan
saat waktunya telah habis atau belum tiba. Tetapi, ketika waktunya
telah tiba ia akan segera mengerjakan. Seperti ibarat seekor singa yang
meloncat dengan cepat untuk menerkam mangsanya, atau seseorang
yang segera memetik buah dari pohon ketika sudah matang.

Sedangkan tergesa-gesa berharap mendapatkan sesuatu sebelum
waktunya tiba. Karena sangat rakusnya, pelaku diibaratkan seseorang
yang sudah memetik buah dari pohon padahal buah tersebut belum

matang. Jadi, bersegera merupakan sebuah sikap pertengahan di antara
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dua sifat tercela. Sifat tercela yang pertama adalah tafriz® (kelalaian)
dan menyia-nyiakan, sementara sifat yang kedua adalah tergesa-gesa
mengerjakan sesuatu sebelum waktunya. Maka dari itu, ada sebuah
perkataan yang menyatakan bahwa sikap buru-buru itu datang dari
setan. Sifat ini mendatangkan keburukan dan menghalangi seseorang
untuk mengerjakan kebaikan seperti bertabayyun, berjalan dengan
tenang dan santun, hingga dapat membuat perbuatannya menjadi bodoh
dan sia-sia. Sangat sedikit orang yang buru-buru kemudian selamat,
dikarenakan perbuatan tersebut erat kaitannya dengan penyesalan.
Sebagaimana sifat malas yang erat kaitannya dengan sia-sia dan
kehilangan (Al-Jauziyah, 2014).

Maka, dapat dilihat keduanya memiliki perbedaan makna. Sikap
tergesa-gesa mendorong seseorang melakukan sesuatu sebelum tiba
waktunya, sedangkan bersegera memanfaatkan sebuah kesempatan
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (Al-Jauziyah, 2014, him.
661) sebagaimana memetik buah yang sudah masak. Di sini
mengisyaratkan bahwa pentingnya menganalisis makna tersebut sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’an dan semantik.

D. Weltanschauung
Dari perjalanan historis bagaimana kosa kata itu berkembang, akan
menciptakan sebuah makna baru. Bila diamati perkembangan makna kata

‘ajalah, al-Ajilah, isti’jal menjadi satu kesatuan makna yang terkait dengan

5 Melalaikan dan menganggap enteng



80

yang lainnya. Kata ‘gjalah berarti al-‘ajil; orang yang tergesa-gesa (tabiat)
karena menuruti syahwat nya, kata al-‘gjilah bermakna hubb ad-dunya;
mencintai kehidupan dunia, kemudian Kkata isti’jal berarti tasta jil;
bersegera/menyegerakan sesuatu. Dari tiga definisi yang terkait, menghasilkan
suatu konsep bahwa orang yang tergesa-gesa selalu mengejar hal-hal duniawi
yang menyebabkan seseorang bersegera dalam hal kekufuran.

Pada masa sebelum Al-Qur’an turun (pra-Qur’an), objek dari kata
‘ajalah adalah perbuatan seseorang yang bertindak cepat karena sebuah
tuntutan hidup dan ruang lingkupnya hanya sebatas dalam diri sendiri, tidak
ada hubungannya dengan Tuhan. Lalu pada saat Al-Qur’an turun, kata ‘ajalah
tetap digunakan dengan pergeseran dan pendalaman makna bahwa tergesa-gesa
bukan lagi karena sebuah tuntutan hidup untuk diri sendiri ataupun orang lain,
melainkan bisa menimbulkan dosa dan kesalahan bagi pelakunya. Jika tidak
dibarengi dengan ilmu dan pemahaman yang benar, sang pelaku akan
menyimpang (tersesat) dan terus mengulangi kesalahan yang sama.

Dari pemahaman penulis tentang perkembangan makna kata ‘ajalah dari
sebelum hingga sesudahnya Al-Qur’an turun, ada titik temu yang menyatukan
keseluruhan makna ‘ajalah. Makna itu berupa sebuah perasaan emosi
seseorang yang apabila tidak dapat dikontrol dengan baik akan menjadi tak
terkendali atau melampaui batas (ifrar). Sehingga ketika hal itu terjadi, ia
hanya akan lebih mementingkan dirinya sendiri tanpa memedulikan keadaan di
sekitarnya. Namun, hal demikian juga menyebabkan seseorang menjadi lalai

(tafrit) apabila tidak dibarengi dengan kesungguhan dan iman.
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Selain tergesa-gesa, ‘ajalah juga merujuk pada kegelisahan, kegugupan
yang dapat mendorong seseorang untuk bertindak dengan cepat tanpa
mempertimbangkannya dengan baik. Menurut penulis makna ini juga dapat
menggambarkan semangat juang yang tinggi dalam mengejar tujuan atau
memenuhi tugas dengan efisiensi. Dalam konteks yang lebih luas, ‘ajalah
mencakup aspek-aspek seperti kesigapan, kecepatan, atau semangat dalam
berbagai situasi seperti ketika mengambil keputusan penting, menyelesaikan
tugas dengan cepat, atau menghadapi tantangan dengan tekad yang kuat yang
mungkin dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Perlu dipahami, bahwa
makna suatu kata sangat bervariasi tergantung dengan konteksnya.

Di sinilah pentingnya untuk memahami bagaimana cara membedakan
antara bersegera yang baik dengan yang buruk. Melalui weltanschauung
semantik ini dapat membawa seseorang untuk terlepas dari penyimpangan
jalan kebenaran terkait pemaknaan yang salah dengan konteks dari kata
‘ajalah. Sebagaimana dengan Al-Qur’an yang disebut sebagai salih li kulli
zaman wa makan, maka weltanschauung ini dapat memberikan konteks yang
tidak akan pernah hilang dari kapanpun dan dimanapun. Lebih lanjut, inilah
yang akan penulis bahas dalam sub bab berikut.

Relevansi Penggunaan Semantik lzutsu Terhadap Makna Kata ‘Ajalah
Dalam Konteks Kehidupan Sekarang

Secara keseluruhan, analisis semantik lzutsu kerap memberikan

penemuan makna yang lebih dalam serta penjabaran konsep-konsep ayat yang

terdapat di Al-Qur’an. Hal ini tentu membantu penulis memperluas cakrawala
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pemahaman tentang ayat-ayat suci untuk mengungkap pesan Al-Qur’an dari
berbagai aspek-aspek penting yang mungkin saja terlewatkan karena
pemahaman yang lebih minim.

Seperti yang dikatakan Hart (Hart, 1995), penyakit terburu-buru atau
hurry sickness sebagian besar merupakan fenomena abad kedua puluh. Dimulai
dengan revolusi industri dan terus meningkat hingga saat ini. Sebagian besar
kerusakan yang dialami dalam hidup disebabkan oleh “penyakit tergesa-gesa”
(hurry sickness) yang berasal dari dorongan diri sendiri untuk hidup dan
melakukan segala sesuatu dengan tergesa-gesa. Akibatnya, seseorang akan
merasa hidup dengan kecepatan yang terlalu cepat bagi tubuhnya. Gaya hidup
yang terburu-buru ini menciptakan keadaan darurat internal yang terus-
menerus membuat hormon stress meningkat.

Bersegera berbeda dengan tergesa-gesa atau ceroboh. Orang yang
tergesa-gesa selalu ceroboh dan sulit mendapatkan hasil yang baik, karena
mereka tidak memiliki ilmu dan tidak melakukan persiapan. Sikap bersegera
merupakan sebuah sikap positif yang selalu melakukan persiapan dan rencana
yang matang (Arjuna, 2018, him. 15).

Penggunaan weltanschauung yang dilandasi dengan pendekatan Al-
Qur’an merupakan langkah yang tepat dalam menambah keimanan seorang
muslim ketika menghadapi era revolusi abad ke-21. Karena hal ini melibatkan
dua aspek penting, yaitu hubungan antar sesama manusia dengan memberi

manfaat satu sama lain (horizontal) dan hubungan manusia dengan Tuhan
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(vertikal) sebagai dzat tertinggi dalam bentuk ibadah kepada-Nya (Ghifari,
2019, him. 35).

Peranan semantik Al-Qur’an dalam menginterpretasikan weltanschauung
(pandangan dunia) mengukuhkan pondasi persatuan dan keselarasan antara
kehidupan dunia dan akhirat. Di sini menegaskan pentingnya untuk beriman

dan bertagwa kepada Allah % di berbagai aspek kehidupan. Sehingga dari

weltanschauung tersebut membentuk pola kerangka pemahaman, keyakinan,
dan nilai kehidupan seorang muslim yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
Kombinasi hubungan personal antar Tuhan dan manusia menurut cara pandang
Qur’ani menghantarkan sang pengkaji untuk memahami dengan jelas relevansi
metode semantik dalam mengkaji Al-Qur’an (lzutsu, 1997a, him. 3). Adapun
semantik lzutsu terhadap makna kata ‘ajalah yang sesuai dengan konteks
sekarang akan penulis uraikan dengan singkat sebagai berikut:
1. Keyakinan Untuk Bersegera Kepada Iman dan Tagwa
Sebagai upaya penyempurnaan iman, maka bersegera diperlukan. Al-
Qur’an menyebutkan perintah bersegera dalam hal apapun, baik itu dalam

keadaan berat maupun ringan (Q.S. At-Taubah: 41). Perintah bersegera

pertama yaitu meminta ampunan Allah ¥ kemudian menggapai surga (Q.S.

Ali-‘Imran:113) lebih tepatnya untuk memenuhi kewajiban sebagai seorang
hamba seperti membaca Al-Qur’an, berpuasa, beramal shaleh, menuntut
ilmu, memperbaiki akhlak, taubat dst. Baru kemudian meminta sesuatu

sesuai dengan kadar kebutuhannya.
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Dikutip dari buku bersegeralah karya Khoirul Arjuna (Arjuna, 2018,
hlm. 1-3), bersegera kepada kebaikan tidak harus dilakukan dengan
menunda-nunda pekerjaan, karena waktu akan terus berjalan tanpa bisa
menunggu. Menunggu waktu yang tepat hanya akan berakhir dengan
penyesalan. Satu hingga dua detik apabila hidup tidak diisi dengan kebaikan
semua akan terasa sia-sia. Perkiraan hidup manusia yang hanya berkisar
antara 75-90 tahun menjadikan hidup terasa singkat. Batas waktu usia yang

tidak bisa diterka oleh manusia merupakan salah satu bentuk rahasia Allah

% yang membuat manusia waspada dalam bertindak. Itulah pentingnya

untuk bersegera melakukan kebaikan sebelum ajal menjemput.

Ketika seorang manusia bersegera kepada kebaikan, tentu semuanya
akan terlihat jelas. Bergerak untuk berusaha menjadi pribadi yang lebih baik
menjadi salah satu rasa syukur yang tak terhingga kepada sang pencipta.
Meski terkadang setelah bersegera untuk mencoba hal-hal yang baru dapat
mengalami kegagalan, namun itu bukanlah akhir yang buruk. Setelah
bersegera dan mencoba, seseorang akan mendapat pengalaman atau
pembelajaran dari apa yang telah ia lakukan. Sehingga semua rencana akan
lebih terealisasikan tanpa berakhir dengan sia-sia (Arjuna, 2018, him. 4-9).

. Keterbatasan Pengetahuan Manusia Akan Takdir Tuhan

Seperti yang telah diungkapkan dalam Al-Qur’an, makna ‘ajalah

menunjukkan keterbatasan pengetahuan manusia dalam mengetahui takdir

baik dan buruk dari Allah %, Meskipun mempunyai keterbatasan terhadap

segala sesuatu yang terdapat di alam semesta ini, manusia perlu mengenali
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dirinya sebagai hamba Allah % yang penuh dengan kelemahan dan

kerendahan hati dihadapan sang pencipta (Q.S. Ar-Rum: 54). Tidak

sepatutnya bagi seorang manusia untuk menyalahi aturan kodrat atau

melebihi garis takdir yang telah ditetapkan. Sebagaimana Allah ¥ menyebut

orang-orang kafir yang menginginkan siksaan maupun hari kiamat
dipercepat (Q.S. Asy-Syura’:18).

Menilik wacana yang tengah dibahas Elon Musk dan para ilmuwan
saat ini tentang perpindahan manusia ke planet Mars untuk ditinggali.
Karena mereka mengkhawatirkan akan habisnya SDA (Sumber Daya Alam)
dan energi di Bumi. Perkembangan teknologi menghantarkan manusia untuk
menciptakan berbagai inovasi. Salah satunya mencari spekulasi dan
kepastian apakah Mars layak dihuni atau tidak (Nurjannah & Imilda, 2017).
Dari penelitian yang didapat pada tahun 2013 ditemukan lebih dari 78 ribu
orang dan kian bertambah hingga 200 ribu pada tahun 2014 untuk
mendaftarkan diri ke planet Mars. Misi yang dibuat oleh Mars One tidak
hanya untuk perjalanan pergi tetapi untuk menetap disana dan tidak kembali
ke bumi. Mereka berniat membangun koloni manusia secara permanen di
planet Mars, dengan rencana mengirimkan 4 orang untuk misi koloni
pertama pada tahun 2023 dan misi koloni kedua pada tahun 2025 setiap dua
tahun sekali (Ni’am, 2016, hlm. 13)

Tidak hanya itu, para ilmuwan juga mengklaim bahwa planet Mars
merupakan tempat tinggal kedua setelah hari kiamat. Pemikiran yang hanya

sebatas akhir dari bumi saja tidak mencakup planet lain. Menurut mereka,
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ilmu sains tidak bisa dikaitkan dengan persoalan agama. Tetapi bagi seorang

Muslim tentu perlu menyeimbangkan antara keduanya. Allah ¥ telah

menetapkan datangnya hari kiamat seperti yang tertera dalam Q.S. Al-
Qari’ah: 5-6 “pada hari itu manusia seperti laron yang berterbangan dan
gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-Aamburkan”. Jika hari kiamat
telah tiba, maka dunia dan seisi-nya akan hancur tak terkecuali dengan
planet Mars (Maghfiroh, 2023).

Al-Qur’an mengingatkan umat Muslim untuk tidak meramalkan
sesuatu atau berusaha mencari tahu di luar kemampuan manusia. Tugas
manusia ialah menjadi khalifah di muka bumi (Q.S. Al-Bagarah: 30) untuk

mengelola segala kebutuhan dan SDA (Sumber Daya Alam) yang telah

disediakan oleh Allah #. Mengingat dalam perspektif Islam hal tersebut

menyalahi aturan Allah . Dikarenakan keterbatasan kemampuan terhadap
sesuatu yang belum terjadi (takdir), bukanlah ranah manusia untuk
mengkhawatirkan takdir Allah %, Melainkan segala sesuatu akan berjalan
sesuai dengan garis takdir sang pencipta tanpa perlu bagi manusia untuk
melampaui batas takdir-Nya.
. Bersabar dan Tenang dengan Menikmati Segala Proses yang Ada
Worldview (pandangan dunia) Al-Qur’an dari makna ‘ajalah juga
mengisyaratkan manusia untuk tetap tenang mengikuti alur kehidupan dan

mempercayai bahwa Allah % menghendaki segala proses yang terjadi di

alam semesta ini. Manusia mempunyai daya untuk mengelola hidupnya
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meskipun hidup terdapat hukum alam, semua di luar manusia otomatis
berjalan sesuai jalur fitrahnya. Manusia juga mempunyai daya untuk taat,
tunduk, patuh dengan hukum alam atau sebaliknya. Oleh karena itu,
manusia yang sadar akan hakikat hidupnya harus banyak mengambil waktu
untuk kontemplasi®. Kontemplasi ini dalam rangka menyadari bahwa hidup
ini sebenarnya sudah ada mekanisme tertentu yang telah ditetapkan
termasuk dengan hidupnya manusia itu sendiri (Faiz, 2021).

Al-Qur’an memberikan nasihat agar tidak tergesa-gesa melihat hasil
tanpa menikmati prosesnya (Q.S. Al-Isra’: 11) tetap bersabar dan tidak
tergesa-gesa dalam berdakwah (Q.S. Al-Ahgaf: 35) dan menuntut ilmu
(Q.S. Taha: 114; Q.S. Al-Qiyamah: 16-19). Sebagaimana nasihat bagi Nabi
% untuk bersabar dalam berdakwah dan tidak meminta disegerakan azab
untuk orang kafir. Adapun manusia ketika dilanda kesusahan, mereka
diliputi perasaan gelisah dan khawatir sehingga berdoa keburukan dengan
mengutuk diri sendiri maupun keluarganya (Q.S. Al-Isra’: 11). Akan tetapi,

Allah % menyayangi hamba-Nya dengan tidak mengabulkan permintaan

buruk tersebut.

Menurut Habib Novel Alaydrus, hal ini perlu dilakukan dengan
perlahan tidak terlambat, tetapi pasti. Dengan mengikuti semua proses yang
dijalani tanpa menginginkan sesuatu yang dilakukan dengan instan. Tidak
sedikit orang yang meminta instan dengan meminta doa kepada dukun,

benda-benda mati hingga pesugihan. Jika ingin menjadi seseorang yang

6 Merenung
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bermanfaat maka kuncinya satu, yaitu berproses. Contohnya ketika Nabi
Musa 40 tahun berdoa agar dijauhkan dari kelaliman Fir’aun (Alaydrus,
2022). Atau kisah tentang Nabi Zakaria a.s. yang sudah bertahun-tahun

menantikan seorang anak lalu kemudian, Allah % memberikannya anugerah

berupa seorang putra meski usia nya sudah berusia lanjut kala itu.
Semuanya membutuhkan proses yang tidak mudah, dan segala sesuatu pasti
akan datang tepat pada waktunya.

Lao Tzu menjelaskan hukum alam, sesuatu yang berjalan sesuai
dengan mekanisme alam dengan pemikirannya yang tersirat
menganalogikan manusia sebagai ikan yang tidak pernah jauh dari kolam.
Ikan akan menjadi gemuk dan besar jika tetap berada di kolam, di luar
kolam hanya ada kematian yang menunggu. Begitupula manusia, semakin
kaya seseorang maka semakin lupa akan jati dirinya hingga menyimpang
dari koridor alam dan jauh dari realita kehidupan yang sebenarnya. Manusia
harus hidup sesuai dengan aturan alam seperti tunduk dan taat kepada
Tuhan. Setelah seseorang sudah mengenal jati dirinya, berdamai dengan diri
sendiri, tenang dan mengetahui bahwa di alam semesta ini ada Tuhan yang
mengatur segalanya, maka tidak akan ada kegelisahan. Sehingga akan terasa
damai dan timbul ketenangan di hati (Widisuseno, 2016, him. 56).

. Cepat dan Tepat

Melakukan sesuatu dengan cepat, tidak serta merta disebut dengan

tergesa-gesa sebagai sikap yang ceroboh atau melanggar aturan-aturan

syariat yang telah ditetapkan. Weltanschauung Al-Qur’an dari kata ‘ajalah
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dalam konteks cepat lebih merujuk pada kesediaan dan responsif terhadap
tuntunan agama dan ketentuan-Nya. Perlakuan tersebut bisa berupa disiplin
terhadap waktu dan ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan (Q.S. An-
Nisa’; 59), mentaati perintah agar Allah ¥ meridhainya (Q.S. Taha: 84),
tanggap dalam membantu, menunaikan ibadah tepat waktu dan sebagainya.

Contoh yang dapat ditemukan di berbagai media berita seperti
kebiasaan orang Jepang yang sering berjalan dengan cepat. Meski mereka
terkesan seperti orang yang tergesa-gesa, mereka lebih terlihat menghargai
waktu dan memercayai bahwa berjalan cepat dengan 5000 langkah per
harinya membuat mereka tetap dalam kondisi yang sehat dan prima. Hal ini
yang disebut dengan disiplin terhadap waktu yang nantinya akan berdampak
pada diri sendiri (Azizah, 2023).

Perbedaan signifikan antara tergesa-gesa dengan cepat dan tepat ialah
tergesa-gesa tidak akan punya pertimbangan dan tidak mengetahui apakah
keputusan yang ia lakukan benar atau salah.

Sedangkan cepat dan tepat selalu mempunyai pertimbangan,
terencana, dan mempunyai ilmu untuk memahami kebenaran dalam
memutuskan perkara dengan agama sebagai tolok ukurnya. Meninggalkan
sesuatu dengan cepat justru karena ia mengetahui bahwa hal itu melanggar
ketentuan hukum dan syariat. Contohnya seperti: menolak dengan cepat
ketika diajak kepada hal-hal yang buruk seperti berjudi, minum minuman

keras, berzina, mencuri, membunuh dan sebagainya.
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Akan tetapi, tidak boleh secara langsung menilai sesuatu itu buruk
dengan cepat tanpa ada bukti yang konkret. Sikap husnuzan (berprasangka
baik) mengasumsikan niat dan tujuan yang baik dari orang lain atas situasi
yang dihadapi. Dilihat dari sudut pandang yang positif, dapat membangun
hubungan yang lebih baik dan menimbulkan rasa optimis terhadap orang
lain. Sehingga terhindar dari sikap skeptis yang dapat mendorong seseorang
tergesa-gesa dalam penilaian dan keputusan. Maka dari itu, diperlukan
pemeriksaan dengan teliti tanpa harus mengendalikan reaksi emosional yang
negatif maupun impulsif (Q.S. Al-Hujurat: 6).

. Pengendalian Diri (self-control)

Perasaan panik kerap menyerang siapapun, kapanpun dan dimanapun
secara tiba-tiba tanpa peringatan. Pelakunya juga akan merasakan gelisah
yang berlebihan, tiba-tiba muncul rasa takut, detak jantung semakin cepat,
bernapas pendek-pendek, gemetar, mual, pusing hingga pingsan. Selain itu,
juga dapat mempengaruhi orang di sekitarnya. Memang tidak berlangsung
lama, tetapi bisa terjadi berulang kali apabila tidak diatasi (Ara, 2022, him.
39). Makna ‘ajalah tidak terlepas dari rasa takut dan khawatir dari keadaan
yang menimpanya. Maka penting untuk mempelajari pengendalian diri atau
emosi (Q.S. Gafir: 18 dan Q.S al-Qalam: 48) agar tidak tergesa-gesa dalam
bertindak.

Pengendalian diri tentu bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Ibarat
perang melawan sisi lain dari diri sendiri. Contoh kasus yang ditemui seperti

ada yang panik karena demam panggung, menghadapi ujian, ataupun
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masalah yang menimpanya seperti terjebak pinjol (pinjaman online) karena
merasa dirinya benar dengan menganggap semua kebutuhan ada
dihadapannya, atau orang yang diet tetapi tidak bisa menahan diri dari
makanan manis dan minyak, memilih menjadi perokok meskipun tahu
bahwa itu menyebabkan kanker. Itu semua terjadi disebabkan kurangnya
pengendalian diri dari orang tersebut (Ara, 2022, him. 51-52).

Meski masalah kerapkali datang mendadak, maka perlu memberi jeda
waktu sendiri untuk menguasai keadaan seperti dapat membaca situasi
dengan membayangkan akibat atas kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi (Ara, 2022, him. 53). Masalah dapat tertangani dengan baik apabila
seseorang dapat meningkatkan self-control dengan berlatih berpikir dua kali.
Sehingga membuatnya dapat berpikir kritis ketika mengambil keputusan
dan tindakannya dalam pengaplikasian di kehidupan sehari-hari tanpa
terganggu oleh irasionalitas’. Dengan mengontrol diri, pikiran akan lebih
tertata dengan baik ketika sedang mempertimbangkan antara keputusan
yang baik dan buruk (Susilo, 2019, him. 152).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua
tindakan yang dilakukan dengan tergesa-gesa mengarah pada kesalahan, ada
situasi tertentu di mana tindakan cepat itu memiliki nilai kebaikan. Kelima

hal ini sangat penting untuk dilakukan, karena tidak hanya mendekatkan diri

pada keridhaan Allah %, tetapi juga menciptakan keharmonisan antar

sesama manusia dan lingkungan di sekitarnya.

7 Satu Persen — Indonesian Life School
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis semua data yang telah dikumpulkan oleh penulis,
berikut menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Derivasi lafaz ‘ajalah ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 42 kali dalam
44 ayat pada 25 surah. Meskipun ada berbagai derivasi dari kata ‘ajalah,
terjemahan “tergesa-gesa/bersegera” hanya berjumlah 20 dari 23 kata yang
berbeda. Ayat-ayat yang menggunakan kata ‘ajalah lebih dominan pada
periode Mekkah dengan 35 ayat, dibandingkan dengan periode Madinah
yang hanya berjumlah 9 ayat.

2. Setelah peninjauan analisis lafaz ‘ajalah menghasilkan beberapa makna
penting yang dapat dilihat pada uraian berikut: Pertama, makna dasar dari
kata ‘ajalah adalah as-Sur’ah: cepat, tergesa-gesa, bersegera. Sebuah
tindakan tercela yang dilakukan oleh mayoritas manusia. Kedua, relasi
makna dari kata ‘ajalah dalam analisis sintagmatik menghasilkan beberapa
makna baru yaitu: tabiat manusia, cinta dunia, bersegera, mendahului, dan
bergerak cepat. Sebaliknya, dari sisi analisis paradigmatik, kata ‘ajalah
bersinonim dengan dengan kata sara’a, istabaqa, badara, hara’a, dan
gaddama. Sedangkan lawan kata (antonim) dari lafaz ‘ajalah ialah basu ‘a,
ajala, amhala, sabara, kalama, dan sakana. Ketiga, dari sisi historis kata

‘ajalah sebelum masa Pra-Qur’an mempunyai makna az-tin (tanah) yang
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digagas oleh suku himyar. Ibnu Amr mengatakan bahwa al- ‘ajalah ialah al-
maniyyah (angan-angan, keinginan atau hasrat). Makna ‘ajalah dalam Pra-
Qur’an juga mempunyai makna sifat dasar manusia seperti tergesa-gesa
karena diliputi perasaan takut dan khawatir terhadap keputusan yang salah.
Akan tetapi, tidak berhubungan dengan nilai-nilai spiritual atau dari sudut
pandang religiusitas. Setelah masa Al-Qur’an hingga setelahnya, makna
‘ajalah berkembang menjadi tergesa-gesa yang berimplikasi pada kesalahan

dan dosa, serta perintah untuk segera berbuat kebaikan sebagai bukti

keimanan kepada Allah ¥. Beberapa ulama tafsir memaknai kata ‘ajalah

dengan pendapat yang berbeda yakni: bahwa lafaz ‘ajalah terkait dengan
proses penciptaan Nabi Adam a.s. pada hari Jum’at yang dipercepat
sebelum matahari terbenam. Juga mempunyai makna kun “jadilah”, karena
penciptaannya yang cepat. para mufassir modern menyangkal pendapat
yang mengatakan bahwa ‘ajalah itu at-tin disebabkan karena berasal dari
riwayat israiliyyat yang belum diketahui pasti kebenarannya. Keempat,
weltanschauung dari kata ‘ajalah menyiratkan makna yang menggambarkan
semangat juang yang tinggi dalam mengejar tujuan atau memenuhi tugas
dengan efisiensi. Dalam konteks yang lebih luas, makna ‘ajalah mencakup
kesigapan, kecepatan, dan semangat di berbagai situasi dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti mengambil keputusan penting, menyelesaikan tugas
dengan cepat, atau menghadapi tantangan dengan tekad yang kuat. Kelima,
Semantik lzutsu relevan dengan keseluruhan makna ‘ajalah yang ditemukan

dalam Al-Qur’an, seperti: bersegera kepada iman dan taqwa, keterbatasan
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pengetahuan manusia akan takdir Allah ¥, bersabar dan tenang menikmati

proses yang ada, cepat dan tepat, serta pengendalian diri.

Dengan memahami seluk beluk makna historis dari kata ‘ajalah dapat
mengetahui bagaimana makna ‘ajalah mengatasi berbagai persoalan yang
terjadi di masyarakat dalam hal kekeliruan terhadap terjemah maupun
konteks antara tergesa-gesa, bersegera dan cepat.

Saran dan Rekomendasi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan teori linguistik, terutama dalam bidang semantik Al-Qur’an.
Oleh karena itu, para pemerhati dalam bidang semantik dalam studi Al-
Qur’an dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengkaji makna kosakata
ayat-ayat Al-Qur’an secara komprehensif atau menggunakan pendekatan
serupa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. lzutsu
menggali makna dalam bahasa asli Al-Qur’an, khususnya bahasa Arab
dengan menganalisis struktur kata, konstruksi frasa, dan konteks
penggunaannya. Ini membantu memperluas pemahaman tentang pesan-
pesan dan nilai-nilai yang ingin disampaikan Al-Qur’an.

Baik pembelajar maupun pengajar, terutama dalam bidang Ilimu
Tafsir, dapat menggunakan contoh-contoh dari Al-Qur’an untuk
mengembangkan pemahaman linguistik Arab berbasis Al-Qur’an, baik
secara semantis maupun pragmatis. Hal ini dapat membantu dalam
memahami makna Al-Qur’an dengan lebih baik dan meminimalisir

kesalahan dalam pengamalan syariat di kehidupan sehari-hari.
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